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ABSTRAK 
 

STRATEGI BAURAN PEMASARAN GAMBIR 
UNTUK MENINGKATKAN PENJUALAN 

PETANI GAMBIR DI KABUPATEN 
PAKPAK BHARAT 

 
 

 
N a m a : Marino Manik 

 

N P M : 201802020 
 

Program Studi : Magister Agribisnis 
 

Pembimbing I : Prof. Dr. Ir. Retna Astuti Kuswardani, MS 
 

Pembimbing II : Dr. Adelina Lubis, SE, M.Si 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi bauran pemasaran 

gambir untuk meningkatan penjulan petani gambir di Kabupaten Pakpak 
Bharat, dengan menggunakan metode SWOT, Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Pakpak Bharat, secara kualitatif deskriptif, Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 280 petani yang tersebar di 3 Kecamatan di Pakpak Bharat, teknik 
pengambilan sampel dengan metode slovin dengan jumlah 74 sampel, teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT dengan metode analisis 
faktor strategis internal dan eksternal (IFAS dan EFAS), adapun Hasil 
penelitian ini berdasarkan analisis SWOT pada bauran pemasaran gambir di 
Kabupaten Pakpak Bharat maka Kekuatan yang dimiliki yaitu lokasi pemasaran 
yang mudah dijangkau, Kelemahan pada produk gambir di Kabupaten Pakpak 
Bharat berupa mutu gambir yang rendah, tidak ada kesesuaian harga dengan 
kualitas, lahan  perkebunan gambir yang terbatas dan kurang  mengikuti 
perkembangan teknologi gambir, Peluang yang dimiliki produk gambir di 
Kabupaten Pakpak Bharat berupa gambir merupakan komoditi ekspor, Ancaman 
yang memungkinkan bagi produk gambir di Kabupaten Pakpak Bharat Pesaing 
Daerah lain semakin gencar, teknologi pengolahan gambir terbatas, faktor iklim 
yang tidak menentu dan usaha lain. Strategi yang perlu dilakukan dengan adanya 
dukungan dari pemerintah terhadap petani gambir karena gambir merupakan 
komoditi ekspor. 

 
Kata Kunci : Gambir (Uncaria gambir Roxb), bauran pemasaran, analisis SWOT 
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ABSTRACT 

 

GAMBIR MARKETING MIX STRATEGY 

TO INCREASE SALES GAMBIR 

FARMERS IN THE DISTRICT 

PAKPAK BHARAT 

 

 

 

N a m e : Marino Manik 
 

Student Id. Number : 201802020 
 

Program : Magister Agribisnis 
 

Advisor I : Prof. Dr. Ir. Retna Astuti Kuswardani, MS 
 

Advisor II : Dr. Adelina Lubis, SE, M.Si 

 

 

This research aims to determine the gambier marketing mix strategy to 
increase sales of gambier farmers in Pakpak Bharat Regency, using the SWOT 
method. This research was conducted in Pakpak Bharat Regency, descriptive 
qualitatively. The population in this study was 280 farmers spread across 3 sub-
districts in Pakpak Bharat, the sampling technique used the Slovin method with a 
total of 74 samples, the data analysis technique used was SWOT analysis with 
internal and external strategic factor analysis methods (IFAS and EFAS), while 
the results of this research were based on SWOT analysis of the gambier 
marketing mix in Pakpak Bharat Regency. So the strengths are the marketing 
location which is easy to reach. Weaknesses in gambier products in Pakpak 
Bharat Regency are in the form of low quality of gambier, there is no match 
between price and quality, limited gambier plantation land and not keeping up 
with developments in gambier technology. Opportunities for gambier products in 
Pakpak Bharat Regency in the form of gambier is an export commodity. Possible 
threats to gambier products in Pakpak Bharat Regency Competitors in other 
regions are increasingly intense, gambier processing technology is limited, 
uncertain climate factors and other businesses. The strategy that needs to be 
carried out is with support from the government for gambier farmers because 
gambier is an export commodity. 

 
Keywords : Gambir (Uncaria gambir Roxb), marketing mix, SWOT analysis 
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 1  
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Gambir merupakan sebuah produk hasil ekstraksi daun dan ranting muda 

tanaman gambir. Tidak banyak masyarakat yang mengetahui manfaat atau fungsi 

dari gambir, berbeda dengan manfaat teh atau kopi. Hal tersebut menjadi kendala 

utama permasalahan pemasaran gambir di Indonesia.  

 Menurut Yogi (2011) Indonesia sebagai pemasok utama gambir, sebagian 

besar berasal dari daerah Provinsi Sumatera Utara terutama dari Kabupaten 

Pakpak Bharat. Untuk melihat Volume dan Nilai Ekspor Gambir dari tahun 2011 

sampai tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 1 dan untuk melihat Volume dan Nilai 

Ekspor Gambir Menurut Negara Tujuan Tahun 2020 pada tabel 2 berikut. 

Tabel 1.  Volume dan Nilai Ekspor Gambir Tahun 2011 sampai Tahun 2020. 

Tahun/ 

Year 

Gambir Mentah Gambir Olahan 

Volume 
(Ton) 

Nilai 
(000US$) 

Volume 
(Ton) 

Nilai 
(000US$) 

2011 - - 13.338 30.021 
2012 - - 15.685 34.010 
2013 - - 15.671 34.847 
2014 - - 14.174 30.495 
2015 - - 14.020 30.119 
2016 - - 15.446 46.735 
2017 - - - - 
2018 - - 18.016 55.169 
2019 - - 18.608 44.342 
2020 -  18.061 36.633 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2021 
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Tabel 2.  Volume dan Nilai Ekspor Gambir Menurut Negara Tujuan Tahun 2020. 

Kode HS/  

HS Code 

Negara Tujuan/ 

Destinaton Country 

Volume/Volume  

(Kg) 

Nilai/ Value 

(000.US$) 

32019000 

Tanning 

Extracts of 

Vegetable 

Origin, tannins 

&their Salts, 

Ethers, Ester 

&other 

Derivatives, 

Oth 

Quebracho&w

attle Extract 

HS : 32019000 

Japan 36.660 149.860 

Korea, Republic Of 5.550 23.865 

China 119.643 479.473 

Singapore 12.028 3.629 

Philippines 21 27 

Malaysia 6.000 16.700 

Myanmar 12.000 23.225 

Cambodia 202 1.414 

India 17.132.071 35.369.025 

Pakistan 532.300 345.690 

Bangladesh 170.700 156.932 

Yemen 12.000 23.850 

Australia 79 119 

United States 20.779 34.723 

Canada 125 183 

Netherlands 19 29 

France 140 1.420 

Germany, Fed. Rep.Of 77 115 

Austria 22 33 

Sweden 22 33 

Czech Republic 88 2.825 

Jumlah/ Total 18.060.526 36.633.170 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2021 

Gambir yang bernama latin Unicaria gambir Roxb adalah tanaman perdu 

yang tumbuh subur pada daerah dengan ketinggian antara 200-800 m diatas 

permukaan laut. Tanaman ini tumbuh setengah merambat dengan cabang 
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memanjang, daun oval menyirip, ujung meruncing, permukaan tidak berbulu 

(licin), dengan tangkai daun pendek dan akar berbentuk serabut. Bunganya 

tersusun majemuk dengan mahkota berwarna merah muda atau hijau, kelopak 

bunga pendek, mahkota bunga berupa corong dengan benang sari berjumlah lima, 

dan buah berupa kapsul memanjang yang didalamnya terdapat biji serbuk halus 

dengan dua ruang. Topografi lahan yang cocok untuk membudidayakan tanaman 

gambir adalah lahan yang berbentuk lereng-lereng yang landai ataupun lereng 

bukit yang terjal. Tanah yang cocok untuk tanaman ini adalah tanah lahan gambut 

(Nasution,dkk, 2015). 

Di Provinsi Sumatera Utara tanaman gambir hanya tersebar dibeberapa 

Kabupaten saja. Pada tahun 2021 luas tanaman gambir di Sumatera Utara 

mencapai 1661.00 ha dengan produksi 1634.00 ton. Di antara Kabupaten tersebut 

yang terluas adalah Kabupaten Pakpak Bharat dengan luas 1156.00 ha dengan 

produksi 1206.00 ton (BPS Prov. Sumut, 2019). Untuk melihat luas tanaman dan 

Produksi Gambir di Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Luas Tanaman dan Produksi Gambir Tanaman Perkebunan    Rakyat Di      
Kabupaten/Kota Di Sumatera Utara. 

Kabupaten/ 

Kota 

Luas Tanaman (Ha) Produksi (ton) 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

Mandailing Natal 10.00 10.00 10.00 2.00 3.00 4.00 

Tapanuli Tengah 19.00 21.00 24.00 6.00 17.00 12.00 

Dairi 458.00 461.00 471.00 253.00 361.00 412.00 

Pakpak Bharat 1151.00 1148.00 1156.00 1107.00 1128.00 1206.00 

Sumatera Utara 1638.00 1640.00 1661.00 1368.00 1509.00 1634.00 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2022 
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Kabupaten Pakpak Bharat dianugerahi dengan kekayaan alam serta tanah 

yang subur sehingga cocok untuk pembudidayan berbagai jenis tamanan, kawasan 

pertanian dan perkebunan. Salah satu tanaman endemik yang tumbuh subur di sini 

antara lain adalah tanaman gambir yang terkenal dengan berbagai 

macam khasiat dan kegunaannya. Tanaman endemik ini telah menjadi tanaman 

turun-temurun bagi petani di Kabupaten Pakpak Bharat. Untuk melihat luas lahan 

dan produksi tanaman gambir di Kabupaten Pakpak Bharat dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut : 

Tabel 4.  Luas Areal Tanaman Gambir dan Produksi Gambir di Kabupaten  
Pakpak Bharat 2019, 2020 dan 2021. 

Kecamatan 
Luas Tanaman (Ha) Produksi (ton) 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

Salak 144 144 115,62 60 50 60,1 

STTU Jehe 1082 249 386,18 1834 330 344 

Pagindar 25 0 0 0,25 0 0 

STTU Julu 8 0 0 3 0,8 1 

PGGS 219 134 307,43 12 210 211 

Kerajaan 59 58,5 75,34 22 65 71,5 

Tinada 27 27 54,5 24 24 31,3 

Siempat Rube 13 0 0 2 1 1 

Pakpak Bharat 1577 612,5 939,07 1957,25 680,8 719,9 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pakpak Bharat 2022 

 
Dari Tabel 4 dapat kita lihat bahwa gambir tumbuh hampir di semua 

wilayah Kabupaten Pakpak Bharat tetapi luas areal terbesar berada di Kecamatan 

Sitellu Tali Urang Jehe, Pergetteng-getteng Sengkut dan Salak. Hal ini 

menunjukkan bahwa gambir merupakan tanaman perkebunan rakyat yang 
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prospektif dan relatif mudah dibudidayakan oleh petani dalam bentuk perkebunan 

rakyat.  

Gambir termasuk salah satu komoditi unggulan daerah Kabupaten Pakpak 

Bharat, Sumatera Utara. Tetapi prospek yang baik terhadap permintaan gambir di 

dalam maupun di luar negeri belum disertai dengan peningkatan produktivitas dan 

pendapatan petani. Hal ini disebabkan karena terbatasnya informasi pasar, 

pengolahannya dan modal untuk pengembangan usahatani gambir di samping 

teknik budidaya yang diterapkan belum sesuai dengan teknologi anjuran 

(Tinambunan. 2007). 

Gambir termasuk salah satu komoditi unggulan daerah Kabupaten Pakpak 

Bharat, Sumatera Utara. Tetapi prospek yang baik terhadap permintaan gambir di 

dalam maupun di luar negeri belum disertai dengan peningkatan produktivitas dan 

pendapatan petani. Hal ini disebabkan karena terbatasnya informasi pasar, 

pengolahannya dan modal untuk pengembangan usahatani gambir di samping 

teknik budidaya yang diterapkan belum sesuai dengan teknologi anjuran 

(Tinambunan. 2007). 

Besarnya permintaan akan gambir serta jenis-jenis barang industri yang 

memerlukan bahan baku gambir dan kebutuhan gambir dalam beberapa industri 

semakin meningkat baik dalam negeri maupun luar negeri. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut maka budidaya dan pengolahan tanaman gambir penting untuk 

ditingkatkan mulai dari hulu sampai ke hilir sehingga permintaan pasar dapat di 

penuhi. Urgensi penelitian ini sangat penting karena jika bauran pemasaran dapat 
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diterapkan dengan baik, maka hal ini akan berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha petani. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan sebelumnya 

maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Strategi Bauran Pemasaran Gambir Untuk Meningkatkan 

Penjualan Petani Gambir Di Kabupaten Pakpak Bharat” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas mengenai strategi bauran 

pemasaran gambir untuk kabupaten Pakpak Bharat, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apa kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman (strengths, weaknesses, 

opportunities dan threats) terhadap strategi bauran pemasaran gambir untuk 

meningkatkan penjualan petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat ? 

2. Bagaimana strategi bauran pemasaran gambir untuk meningkatkan penjualan 

petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman 

(strengths, weaknesses, opportunities and threats) terhadap strategi bauran 

pemasaran gambir untuk meningkatkan penjualan petani gambir di 

Kabupaten Pakpak Bharat ? 
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2. Untuk mengetahui strategi bauran pemasaran pemasaran gambir untuk 

meningkatkan penjualan petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat ? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar beberapa manfaat yang diharapankan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini merupakan pendalaman dan penerapan ilmu yang telah 

diperoleh selama mengikuti pendidikan pascasarjana di Universitas Medan 

Area. 

2. Manfaat bagi Akadamis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

akademis bagi pihak-pihak yang membutuhkan terhadap hal-hal yang 

berkaitan dengan upaya peningkatkan penjualan petani gambir di Kabupaten 

Pakpak Bharat dan sebagai bahan informasi serta refrensi akademis bagi 

peneliti lainnya terutama dalam ruang lingkup yang sama untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Manfaat dari Pemerintah 

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Pakpak Bharat 

terutama para pengambil kebijakan, keputusan maupun pelaksana 

pembangunan daerah dalam merumuskan perencanaan dan kebijakan 

pembangunan daerah khususnya yang berkaitan dengan pemasaran gambir 

untuk meningkatkan penjualan petani gambir di KabupatenPakpak Bharat. 
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4. Manfaat bagi umum 

Sebagai bahan informasi dan bahan masukan bagi masyarakat dalam 

upaya meningkatkan penjualan petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Potensi Pengembangan Usahatani Gambir 

Pengembangan sektor perkebunan yang mempunyai keunggulan 

komparatif sekaligus kompetitif dalam upaya meningkatkan devisa negara tidak 

semudah yang diinginkan. Kerena pengembangan sektor pertanian selalu 

dihadapkan pada masalah ketidakpastian hasil dan resiko yang cukup besar 

(Soekartawi, et al., 1993). Contohnya adalah produksi dan harga dari setiap usaha 

perkebunan yang selalu berfluktuasi, artinya bahwa usaha perkebunan merupakan 

usaha ekonomi yang sangat peka terhadap insentif ekonomi.Insentif ekonomi 

tersebut tersalur secara langsung melalui harga produksi dan harga faktor 

produksi.Salah satu komoditas yang mempunyai resiko dan ketidakpastian hasil 

adalah gambir (Uncaria gambir Roxb). Padahal gambir merupakan komoditas 

perkebunan rakyat yang utama ditujukan untuk ekspors. 

Penelitian  usahatani  gambir  yang  dilakukan  oleh  Yuhono  (2004),  

Ermiati (2011)  dan  Tinambunan  (2014),  masing-masing  memiliki  metode,  

lokasi  dan waktu,  serta  tujuan  penelitian  yang  berbeda, tapi menyimpulkan  

hal  yang  sama tentang  usahatani  gambir, bahwa  masalah  utama  dalam  

pengelolaan  usahatani gambir   adalah   produksi,   sistem distribusi   serta   mutu   

yang   rendah. Teknologi budidaya   dan   pengolahan   yang   dilakukan   petani  

masih   bersifat   tradisional sehingga mutu dan pendapatan petani rendah. 
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Jadi dapat di jelaskan bahwa gambir di Kabupaten Pakpak Bharat sangat 

berdampak pada pendapatan petani dan masyarakat. Pendapatan petani merupakan 

jumlah pendapatan petani yang diperoleh dalam setahun. Pendapatan petani 

merupakan selisih antara penerimaan dan penjualan produk yang dihasilkan 

dengan biaya produksi yang dikeluarkan. Pendapatan petani gambir itu sendiri 

tergantung kepada harga yang berlaku pada saat itu dan juga kepada hasil 

produksi yang didapatkannya dan juga banyak hal lain.  

Penggunaan gambir ada 3 cara yaitu :  

1) Penggunaan Gambir Secara Tadisional  

Secara tradisional gambir digunakan sebagai pelengkap makan sirih dan 

obat-obatan. Biasanya gambir digunakan untuk mengobati luka bakar, sakit 

kepala. Rebusan daun muda dan tunasnya digunakan sebagai obat diare dan 

disentri serta obat kumur-kumur pada sakit tenggorokan. Gambir juga dapat 

digunakan untuk obat sakit sariawan, sakit kulit dan lain-lain (Isnawati, 

2010).  

2) Gambir sebagai bahan baku dalam industri farmasi dan makanan.  

Secara modern gambir dimanfaatkan oleh industri farmasi untuk penyakit 

hati, gambir juga dikembangkan sebagai permen pelega tenggorokan khusus 

untuk para perokok karena gambir mampu menetralisir nikotin. Gambir juga 

dikembangkan sebagai anti bakteri dan formulasi obat kumur (Amos, 2010) 

3) Gambir sebagai bahan baku industri kulit dan kosmetika.  

Getah gambir dapat digunakan sebagai bahan atau zat penyamak kulit, agar 

kualitas kulit yang dihasilkan menjadi lemas/lembut, sehingga dengan 
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penyamakan oleh getah gambir akan menghasilkan kulit dengan mutu yang 

tinggi. Dalam industri kosmetika, gambir dapat digunakan untuk astringent 

yang berfungsi untuk melembutkan kulit dan menambah kelenturan serta 

daya regang kulit (Rahmawati, dkk., 2013) 

Usahatani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat telah berlangsung dalam 

waktu yang cukup lama dan telah banyak mengalami pasang surut dalam 

pengusahaannya, namun masih tetap berjalan sampai sekarang. Kabupaten Pakpak 

Bharat memiliki potensi untuk usahatani gambir sebagai sumber pendapatan dan 

kemungkinan tanaman gambir untuk berkembang, karena didukung oleh keadaan 

tanahnya yang cocok untuk tanaman gambir. 

Petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat pada umumnya belum 

memperhitungkan besarnya biaya secara terperinci dalam menjalankan usahatani 

gambirnya. Petani dalam memperhitungkan biaya usahatani gambir hanya 

berdasarkan nilai uang yang dikeluarkan dan diterima saja, sehingga petani 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat tidak mengetahui besarnya pendapatan yang 

diterima dari usahatani gambir tersebut. 
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Gambar 1. Kondisi Lahan Perkebunan Gambir Rakyat 
Di Kabupaten Pakpak Bharat 

Sumber (Dokumentasi Penulis 2023) 

Usahatani gambir di daerah Kabupaten Pakpak Bharat telah diusahakan 

secara turun temurun namun masih mengalami masalah dalam produksi dan mutu 

yang masih rendah.  Disamping itu belum seragamnya kualitas hasil sehingga 

kurang sesuai dengan standar yang dikehendaki pasar internasional. Rendahnya 

produksi gambir, antara lain disebabkan karena belum menggunakan bibit 

berkualitas, varietas unggul, Teknik budidaya yang masih secara tradisional, serta 

belum melakukan pemupukan dan pemeliharaan tanaman yang memadai. Mutu 

produk yang dihasilkan masih rendah disebabkan karena cara pengolahannya 

masih sederhana, kurang memperhatikan kebersihan dan akibat proses pengolahan 

yang kurang efektif dan efisien serta rendahnya kadar catechu tannat. 

Permasalahan lainnya dalam pengembangan gambir dilihat dari segi 

teknologi bercocok tanam, pengolahan pasca panen, perencanaan bisnis dan 
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pemasaran serta aspek sosial ekonomi budaya. Hal ini terlihat jelas dari cara 

bercocok tanam petani yang masih tradisional, jenis dan mutu produk tidak 

banyak mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Selain masalah kegiatan 

usahatani, masalah lain yang dialami petani adalah pemasaran produksi. Kendala 

pemasaran yang dihadapi petani antara lain kelembagaan yang tidak memadai dan 

kurangnya informasi pasar, sehingga petani tidak mengetahui target pasar yang 

akan lebih menguntungkan.  

Adapun proses pengolahan tanaman gambir sebagai berikut : 

A. Panen 

Tanaman gambir dapat dipanen pada umur 1,5 tahun. Daun sudah 

mencapai stadia matang, berwarna hijau tua, kuning kecoklatan, lembaran daun 

tebal, mengeras dan kaku, kalau diremas sudah mengeluarkan getah. Panen 

selanjutnya dilakukan setelah 5 atau 6 bulan tergantung pada kondisi tanaman. 

Umumnya petani melakukan panen 2 kali setahun, seharusnya bisa 3 kali setahun. 

Tetapi sangat tergantung pada pemeliharaan dan tingkat ketuaan daun. Tingkat 

ketuaan daun gambir saat dipanen berpengaruh pada rendemen dan kadar 

katechin. Daun yang lebih muda memiliki rendemen dan kadar katechin yang 

lebih tinggi, dibandingkan dengan daun gambir yang sudah tua. Panen dilakukan 

pagi hari. Ranting dipangkas dengan ani-ani atau gunting pada jarak 5 cm dari 

pangkal agar tunas baru cepat tumbuh dengan baik. 
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Gambar 2. Pemanenan Daun Gambir 
Sumber (Dokumentasi Penulis 2023) 

B. Perebusan 

Daun gambir hasil panen yang akan direbus dimasukkan ke dalam wadah 

perebusan (yang dikenal oleh masyarakat setempat dengan sebutan “Dandang”). 

Perebusan bertujuan untuk membantu mengeluarkan getah atau mengekstrak 

getah dari dalam daun. Daun dan ranting hasil panen diikat, masing-masing 

sekitar 3-4 kg per ikat, dimasukkan ke dalam keranjang dari bambu (kapuk) yang 

didalamnya sudah ada jala rajut dari plastik atau tali kulit, kemudian dimasukkan 

ke dalam dandang atau ketel untuk dilakukan perebusan selama 1-2 jam.  
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Gambar 3. Perebusan Daun Gambir 
Sumber (Dokumentasi Penulis 2023) 

C. Pengempaan  

Pengempaan bertujuan untuk mengekstrak atau mengeluarkan getah dari 

dalam daun. Alat yang digunakan yaitu alat press/kempa/kepit guna menekan agar 

getah keluar dari daun. Misalnya kempa sederhana (huruf V) yang selama ini 

dipakai petani yang memerlukan tekanan tenaga dari manusia sehingga keluarnya 

getah sedikit, kemudian alat kempa hasil inovasi modifikasi yaitu segi empat 

dibantu alat dongkrak. Getah yang keluar dengan menggunakan alat kempa 

modifikasi jauh lebih banyak. Lama pengempaan 15 menit. Hasil akhir dari 

pengempaan yaitu cairan getah gambir. 
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Gambar 4. Pengempaan Daun Gambir 
Sumber (Dokumentasi Penulis 2023) 

D. Pengendapan getah  

Pengendapan getah bertujuan untuk memisahkan getah dan air rebusan. 

Getah gambir hasil pengempaan disaring dan dimasukkan dalam wadah 

kayu/ember/tel. Pengendapkan dilakukan selama 6-12 jam atau selama satu 

malam. Hasil endapan yang sudah agak mengering berbentuk pasta/bubur gambir. 

  

Gambar 5. Pengendapan Getah Gambir 
Sumber (Dokumentasi Penulis 2023) 
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E. Penirisan getah  

Penirisan getah bertujuan untuk memisahkan air atau mengeluarkan air 

dari getah. Getah hasil pengendapan dimasukkan ke alat penirisan yang terbuat 

dari kain blacu/karung palstik diikat dan digantung agar air keluar jatuh terpisah 

dari pasta/bubur. Lama penirisan 6 sampai 12 jam. 

 

Gambar 6. Penirisan Getah Gambir 
Sumber (Dokumentasi Penulis 2023) 

F. Pencetakan  

Pencetakan pasta gambir dalam berbagai bentuk dan ukuran. Pada saat 

ini inovasi alat cetak gambir telah dibuat dengan bentuk bulat dan ukuran yang 

seragam (dimeter 4 cm).  Bentuk gambir dicetak ada yang bulat dan ada yang 

segitiga kerucut. 
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Gambar 7. Pencetakan Getah Gambir 
Sumber (Dokumentasi Penulis 2023) 

G. Pengeringan  

Pasta gambir yang telah dicetak diletakkan di atas “samie” (alat penjemur 

gambir). Pasta hasil cetakan tersebut kemudian dikeringkan dengan panas 

matahari. Untuk memperoleh gambir kering dari hasil pengeringan menggunakan 

panas matahari diperlukan waktu sekitar tujuh hari. Gambir yang telah kering 

kemudian dikemas dalam karung dan dijual kepada pedagang pengumpul. Tujuan 

pengeringan yaitu membuat produk siap disimpan atau dipasarkan. Produk akhir 

getah gambir kering siap dipasarkan.  

.  
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Gambar 8. Pengeringan Getah Gambir 
Sumber (Dokumentasi Penulis 2023) 

Menurut Lupiyoadi (2006:70) bauran pemasaran merupakan alat bagi 

pemasar yang terdiri atas berbagai unsur suatu program pemasaran yang perlu 

dipertimbangkan agar implementasi strategi pemasaran dan positioning yang 

ditetapkan dapat berjalan sukses. Ada empat inti bauran pemasaran, yaitu: 

Product, Price, Place, dan Promotion.  

A. Produk (Product) 

Produk memiliki arti penting bagi petani gambir karena tanpa adanya 

produk, petani tidak akan dapat melakukan apapun dari usahanya. Pembeli akan 

membeli produk kalau merasa cocok, karena itu produk harus disesuaikan dengan 
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keinginan ataupun kebutuhan pembeli agar pemasaran produk berhasil. Dengan 

kata lain, pembuatan produk lebih baik diorientasikan pada keinginan pasar atau 

selera konsumen. 

Mc Charty dan Perreault (2003:107) mengemukakan bahwa, “Produk 

merupakan hasil dari produksi yang akan dilempar kepada konsumen untuk 

didistribusikan dan dimanfaatkan konsumen untuk memenuhi kebutuhannya”. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012:283) arti dari kualitas produk adalah 

kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal ini termasuk 

keseluruhan durabilitas, reabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan 

reparasi produk juga atribut produk lainnya. 

Tabel 5.  Persyaratan mutu gambir menurut SNI 01-3391- 2020. 

No Jenis Uji 
Persyaratan 

Mutu I Mutu II 
1 Keadaan   
 - Bentuk  Utuh Utuh 
 - Warna Kuning-kuning 

kecoklatan 
Kuning kehitaman 

 - Bau Khas Khas 
2 Kadar air Maks. 14 % Maks. 16 % 
3 Kadar abu Maks. 5 % Maks. % % 
4 Kadar cathein Min. 60 % b/b Min 50 % b/b 
5 Kadar bahan tak larut   
 - Dalam air Maks. 7 % Maks. 10 % 
 - Dalam Alkohol Maks. 12 % Maks. 16 % 

Keterangan b/b = berat berat 
Sumber : SNI Gambir 01-3391- 2020. 
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B. Harga (Price) 

Dalam bauran pemasaran (marketing mix) harga merupakan faktor 

penting dalam menentukan ranah pemasaran yang dialokasikan oleh sebuah 

perusahaan. Dari keempat faktor yang menentukan marketing mix, harga 

merupakan satu-satunya unsur yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi 

perusahaan. Menurut Swastha (2010 : 147), “ Harga adalah jumlah uang 

(ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya “. 

C. Tempat (Place) 

Dalam kombinasi strategi pemasaran yang mencakup empat komponen 

pemasaraan salah satunya adalah unsur tempat atau dalam beberapa buku banyak 

disebutkan sebagai salah satu aspek distribusi. Dalam bukunya Hurriyati 

menjelaskan untuk produk industri place diartikan sebagai saluaran distribusi, 

sedangkan untuk produksi jasa place diartikan sebagai tempat pelayanan jasa. 

(Hurriyati. 2005) 

D. Promosi (Promotion) 

Promosi merupakan salah satu variabel marketing mix yang sangat 

penting yang dilakukan untuk membuka pangsa pasar yang baru atau memperluas 

jaringan pemasaran. Sebagaimana Hurriyati (2005:58) mengatakan, promosi 

merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan  informasi,  mempen

garuhi/membujuk atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan 

produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang 
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ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Dalam pemasaran modern, produsen 

bukan saja bertanggung jawab menciptakan produk yang menarik akan tetapi 

produsen harus juga dapat berkomunikasi dengan konsumennya yang diharapkan 

nanti bisa menjadi konsumen tetap. 

2.2.  Metode Perumusan Strategi 

Sedangkan menurut Parce II dan (Robinson, 2008). Strategi adalah 

rencana bersekala besar, dengan orientasi masa depan, guna berinteraksi 

dengan kondisi persaingan untuk mencapai tujuan. Strategi merupakan suatu 

pedekatan yang semua berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan 

serta eksekusi dalam aktivitas yang memiliki kurun waktu tertentu. Strategi 

yang baik ada pada koordinasi dalam tim kerja, mempunyai tema, serta 

melakukan identifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip 

pelaksanaan gagasan yang rasional, efisien dalam melakukan pendanaan, 

serta mempunyai cara untuk mencapai sebuah tujuan secara efektif dan 

efisien. Strategi mepunyai perbedaan dalam taktik yang dimilikinya, ruang 

lingkup lebih sempit serta waktu yang dimiliki lebih singkat, meskipun 

secara umum orang sering mencampuradukan ke dua kata itu.   

Strategi yang baik dan tepat memiliki proses yang lebih terperinci. 

Menurut (David, 2016) Metode Perumusan Strategi terdiri dari :  

 Pengembangan Visi dan Misi 

 Identifikasi peluang dan ancaman eksternal suatu organisasi 

 Kesadaran akan kekuatan dan kelemahan internal 

 Penetapan tujuan jangka panjang 
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 Perencanaan strategi-strategi aternatif 

 Pemilihan strategi tertentu untuk mencapai tujuan 

Isu — isu perumusan strategi mencakup penentuan bisnis apa yang 

akan di masuki, bisnis apa yang tidak akan di jalankan, bagaimana 

mengalokasikan sumber daya, perlukah ekspansi atau diversifikasi operasi 

dilakukan, perlukah perusahaan terjun ke pasar internasional, perlukah 

penggabungan usaha dibuat, dan bagaimana menghindari pengambilalihan 

yang merugikan. Karena tidak ada organisasi yang memiliki sumber daya 

yang tak terbatas, para penyusun strategi harus memutuskan strategi altematif 

mana yang akan paling menguntungkan. Dapit, (2016). 

Analisis SWOT juga dapat didefinisikan sebagai media analisis situasi 

dalam proses menemukan strategi yang sesuai antara peluang eksternal dan 

kekuatan internal dalam menghadapi ancaman ekstemal dan kelemahan 

internal (Hunger dan Wheelen, 2011). Kekuatan atau kelemahan internal 

digabungkan dengan peluang atau ancaman dari eksternal dan pernyataan 

misi yang jelas menjadi dasar untuk penetapan tujuan dan strategi. Tujuan 

dan strategi ditetapkan dengan maksud memanfaatkan kekuatan internal dan 

mengatasi kelemahan. Komponen-komponen SWOT menurut David Miharja, 

(2018) yaitu: 

1) Kekuatan (Strenghts) adalah sumber daya, keterampilan-keterampilan 

atau keunggulan-keunggulan lain yang berhubungan dengan para 

pesaing perusahaan dan kebutuhan pasar yang dapat dilayani oleh 

perusahaan yang diharapkan dapat dilayani. Kekuatan adalah 
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kompetisi khusus yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan di pasar. 

2) Kelemahan (Weakness) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam 

sumber daya , keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif 

menghambat kinerja perusahaan. Keterbatasan tersebut dapat berupa 

fasilitas, sumber daya keuangan, kemampuan manajemen dan 

keterampilan pemasaran dapat merupakan sumber kelemahan dari 

perusahaan. 

3) Peluang (Opportunities) adalah situasi penting yang menguntungkan 

dalam lingkungan perusahaan. Kecenderungan- kecenderungan 

penting merupakan salah satu sumber peluang, seperti perubahan 

teknologi dan meningkatnya hubunagan atara perusahaan dengan 

pembeli atau pemasok merupakan gambaran peluang bagi perusahaan.  

4) Ancaman (Threats) adalah situasi penting yang tidak menguntungkan 

dalam lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu 

utama dalam posisi sekarang atau yang diinginkan oleh perusahaan. 

Matriks SWOT pada intinya merupakan menggabungkan peluang, 

ancaman, kekuatan, serta kelemahan dalam suatu matriks. Dengan demikian 

matriks tersebut terdiri atas 4 kuadran, dimana masing- masing kuadran 

memuat tiap- tiap strategi (Utami, 2017). 

Matriks SWOT menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi organisasi dapat disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Analisis SWOT merupakan 
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instrumen yang sangat baik dalam melakukan analisis strategi, keampuhan 

tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategi perusahaan-

perusahaan untuk memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan 

peluang sehingga berperan sebagai alat untuk meminimalisasi kelemahan 

yang terdapat dalam tubuh perusahaan dan menekan dampak adanya ancaman 

yang timbul dan harus dihadapi (Imam Santoso, 2017) 

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Oppurtunities, Thearts) biasa 

digunakan untuk mengevaluasi kesempatan dan tantangan dilingkungan bisnis 

maupun pada lingkungan internal perusahaan. Analisis SWOT merupakan cara 

untuk mengamati lingkungan pemasaran eksternal dan internal. Manager tingkat 

atas menggunakan SWOT untuk mendorong refleksi diri dan diskusi kelompok 

tentang bagaimana mengembangkan perusahaan dan posisinya untuk mencapai 

sukses (Kuncoro, 2006:51). 

Rangkuti (2018) mengatakan bahwa anlisis SWOT adalah identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan.Analisis 

ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan 

peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Menurut David (2012). Semua 

organisasi memiliki kekuatan dan kelemahan dalam area fungsional bisnis. Tidak 

ada perusahaan yang sama kuatnya atau lemahnya dalam area bisnis. Kekuatan 

dan kelemahan internal digabungkan dengan peluang atau ancaman eksternal dan 

pernyataan misi yang jelas, menjadi dasar untuk penetapan tujuan dan strategi. 
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Tujuan dan strategi ditetapkan dengan maksud memanfaatkan kekuatan dan 

internal dan mengatasi kelemahan. 

2.3.  Penelitian Terdahulu 

Tabel 6. Judul, Tempat, Tahun Penelitian dan Nama Penelitian yang sudah 
dilakukan penelitian sebelumnya. 

No Judul Penelitian Tempat 
Penelitian 

Tahun 
Peneitian 

Nama 
Peneliti 

1 Strategi pemasaran gambir 
Kabupaten Kampar 

Kabupaten 
Kampar 

2009 Septina 
Elida 

2 

Efisiensi pemasaran gambir di 

Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat  

 

Kabupaten 
Lima Puluh 
Kota 

2015 

Amelira 
Haris 
Nasution, 
Ratna 
Winandi 
Asmarantaka, 
Lukman M 
Baga 

 

 

3 

 

Pemasaran gambir (Uncaria 

Gambir Roxb) di Kanagarian 

Manggilang Kec. Koto Baru 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

Kabupaten 
Lima Puluh 
Kota 

2017 Rahmi 
Yuristia 

 

4 

 

 

Strategi Bauran Pemasaran 

Gambir Untuk Meningkatkan 

Penjualan Petani Gambir Di 

Kabupaten Pakpak Bharat 

Kabupaten 
Pakpak 
Bharat 

2023 Marino 
Manik 

Menurut Septina Elida (2009), penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

permasalahan dalam pemasaran gambir yang dihadapi, sehingga pendapatan 

petani masih rendah, selanjutnya menetapkan strategi yang tepat bagi pemasaran 

gambir di Kabupaten Kampar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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informasi yang tepat tentang strategi dalam pemasaran gambir yang efisien, 

sehingga petani tidak selalu pada posisi yang lemah. Lokasi penelitian ini 

ditetapkan secara purposive sampling yakni Desa Tanjung Kecamatan XIII Koto 

Kampar, dengan pertimbangan bahwa daerah ini merupakan sentra utama 

produksi gambir di Kabupaten Kampar. Hasil analisis faktor SWOT pemasaran 

gambir diperoleh nilai kekuatan sebesar 1,81, kelemahan 2,08 dan peluang 2,96 

serta nilai ancaman 0,84. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pemasaran gambir 

di daerah penelitian termasuk pada strategi WO. Strategi ini memanfaatkan 

sebesar-besarnya peluang yang ada ,meminimalkan permasalahan internal 

usahatani danpemasaran gambir, sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih 

baik. 

Menurut Amelira Haris, dkk (2015), Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efisiensi pemasaran gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat dengan menggunakan analisis efisiensi operasional dan efisiensi 

harga. Penentuan responden petani dipilih dengan menggunakan 

metode purposive sampling, dan responden pedagang dipilih dengan snowball 

sampling. Data primer digunakan untuk melakukan analisis efisiensi operasional, 

sedangkan data sekunder time series bulanan dalam periode 2004 – 2014 

digunakan untuk analisis efisiensi harga. Berdasarkan analisis efisiensi 

operasional terbukti bahwa saluran pemasaran yang terbentuk belum efisien akibat 

posisi tawar petani yang rendah. Dengan analisis efisiensi harga terungkap bahwa 

dalam jangka pendek, pasar gambir di tingkat petani tidak terintegrasi dengan 

pedagang besar dan ekportir, dan dalam jangka panjang pasar gambir di tingkat 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 17/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)17/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA

 Marino Manik -  Strategi Bauran Pemasaran Gambir  Untuk Meningkatkan Penjualan ...



28 
 

 

 

pedagang besar berkorelasi dengan eksportir namun tidak terintegrasi. Korelasi ini 

mengindikasikan adanya kolusi antara pedagang besar dan eksportir. Oleh karena 

itu, peran pemerintah diperlukan, terutama untuk mengoptimalkan regulasi pasar 

gambir yang ada di satu pihak dan meningkatkan peran kelembagaan petani di 

pihak lain. Kebijakan perbaikan akses informasi pasar dan ekspor gambir akan 

mampu menciptakan pemasaran gambir yang berpihak pada petani gambir.  

Menurut Rahmi Yuristia  (2017), Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi pemasaran gambir di Kenagarian Manggilang Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini dilakukan 

selama 2 ( dua ) bulan dari januari - maret 2017 dengan menggunakan pendekatan 

penelitian Kualitatif dan metode survei . Berdasarkan hasil penelitian pemasaran 

gambir dilokasi penelitian berjalan cukup baik. Lembaga- lembaga yang terlibat 

dalam pemasaran gambir berperan Baik dan saling bergantung satu dengan 

lainnya. Saluran pemasaran gambir yang pendek dan sederhana yaitu hanya 

terdapat saluran pemasaran di daerah penelitian: petani - pedagang pengumpul - 

pedagang antar kecamatan - konsumen akhir, dimana konsumen akhir disini 

adalah eksportir di padang. Pendeknya rantai pemasaran membuat margin 

pemasaran yang terjadi cukup efisien. 

Menurut Marino Manik (2023), Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Strategi bauran pemasaran gambir untuk meningkatan penjulan 

petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat, dengan menggunakan metode 

SWOT, Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pakpak Bharat, penelitian ini 

berjenis kualitatif deskriptif, populasi dalam penelitian ini berjumlah 280 petani 
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yang tersebar di 3 Kecamatan di Pakpak Bharat, teknik pengambilan sampel 

dengan metode slovin dengan jumlah 74 sampel, teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis SWOT dengan metode analisis faktor strategis 

internal dan eksternal (ifas — efas), adapun hasil penelitian ini adalah 

Berdasarkan analisis SWOT pada bauran pemasaran gambir di Kabupaten Pakpak 

Bharat maka Kekuatan yang dimiliki yaitu lokasi pemasaran yang mudah 

dijangkau, Kelemahan pada produk gambir di Kabupaten Pakpak Bharat berupa 

mutu gambir yang rendah, tidak ada kesesuaian harga dengan kualitas, lahan  

perkebunan gambir yang terbatas dan kurang  mengikuti perkembangan teknologi 

gambir, Peluang yang dimiliki produk gambir di Kabupaten Pakpak Bharat berupa 

gambir merupakan komoditi ekspor, Ancaman yang memungkinkan bagi produk 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat Pesaing Daerah lain semakin gencar, 

teknologi pengolahan gambir terbatas, faktor iklim yang tidak menentu dan usaha 

lain. 

 
2.4. Kerangka Pemikiran 

Pemasaran merupakan sebuah konsep yang menjadi bagian dari keseharian 

kehidupan masyarakat, hampir segala hal memiliki keterkaitan dengan kata 

pemasaran, secara sadar maupun tidak sadar masyarakat melakukan kegiatan 

tersebut. Secara umum pemasaran adalah sebuah proses memasarkan atau 

memperkenalkan suatu barang/jasa kepada pasar yaitu masyarakat. Proses ini 

dilaksanakan untuk membuat masyarakat mengenal suatu produk dan kemudian 

memberikan reaksi tertentu. Pemasaran bukanlah sebuah kegiatan yang mudah, 
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karena harus meyakinkan sekian banyak pasar yang memiliki berbagai 

kepentingan dan sudut pandang. 

Bauran pemasaran adalah salah satu strategi yang dipakai perusahaan 

untuk meningkatkan volume penjualan. Salah satu upaya yang harus dilakukan 

adalah dengan melakukan analisis perbandingan dengan pesaing misalnya produk, 

promosi, harga, dan saluran distribusi. 

Analisis SWOT adalah keseluruhan evaluasi tentang kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman perusahaan (Kotler, 2016). Analisis situasi ini 

mengharuskan para manager strategis untuk menemukan kesesuaian strategis 

antara peluang-peluang eksternal dan kekuatan-kekuatan internal, disamping 

memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan kelemahan-kelemahan internal. 

Dari hasil analisis SWOT akan diperoleh strategi alternative perusahaan untuk 

membantu manager stratetgis memutuskan kearah mana perusahaan dapat tumbuh 

dan berkembang. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka bagan kerangka penelitian dapat dilihat 

pada gambar berikut : 
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Peningkatan Penjualan 

Strategi Bauran Pemasaran 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 9. Kerangka Pemikiran 

Bauran Pemasaran  
1. Produk (Product) 
2. Harga (Price) 
3. Tempat (Place) 
4. Promosi (Promotion) 

Analisis SWOT 
1. Strengths (Kekuatan) 
2. Weaknesses (Kelemahan) 
3. Opportunitiess (Peluang) 
4. Thereats (Ancaman) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari sampai Agustus 2022. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pakpak Bharat. 

3.2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis karena peneliti akan 

mengkaji bagaimana strategi bauran pemasaran gambir untuk meningkatkan 

penjualan petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat dengan metode survey, 

yaitu wawancara langsung dengan responden dan pengisian kuesioner.   

3.3. Sumber Data Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, ada dua jenis sumber 

data yang digunakan, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Menurut Khairan (2016), data primer merupakan data yang didapat 

langsung dari subjek individu dan kelompok. Metode wawancara mendalam 

digunakan agar mendapat data dengan cara menanyakan kepada narasumber. Data 

primer yang didapat adalah data observasi visual langsung, wawancara dan hasil 

kuesioner yang diberikan langsung kepada responden. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 17/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)17/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA

 Marino Manik -  Strategi Bauran Pemasaran Gambir  Untuk Meningkatkan Penjualan ...



33 

 

 

 

 

2. Data Sekunder 

 Menurut Situmorang dkk (2014) Data sekunder merupakan data yang 

didapat dari penelitian terdahulu, data dari berbagai instansi yang dipublikasikan. 

Data skunder didapat dari pihak lain diluar sampel melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi dan studi pustaka.  

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono (2018), Dalam mengumpulkan informasi tehnik 

pengumpulan data adalah merupakan langkah yang penting dalam mencapai 

tujuan. Peneliti harus mengetahui tehnik pengumpulan data sesuai standart yang 

berlaku.  Dalam penelitian ini, tehnik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

observasi, wawancara, survey dan dokumentasi. Semua teknik pengumpulan data 

saling berkaitan, guna  kelancaran proses penelitian. 

1. Observasi  

 Observasi adalah teknik pengumpulan yang melakukan pengamatan tidak 

hanya kepada orang, namun terhadap objek alam juga, sehingga berbeda dengan 

tehnik lainnya. Teknik pengumpulan data observasional digunakan ketika 

penelitian menyangkut perilaku manusia, proses kerja, fenomena alam dan ketika 

jumlah responden yang diilustrasikan tidak terlalu banyak.  
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2. Wawancara 

Wawancara dipakai peneliti untuk mengumpulkan data dalam menemukan 

masalah sebagai studi pendahuluan, sehingga masalah yang didapat lebih 

mendalam. Teknik ini berdasarkan laporan diri dan informasi keyakinan pribadi. 

3. Kuisioner 

Menurut Sugiyono (2018), Kuesioner dilakukan dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data efektif ketika peneliti mengetahui secara pasti 

variabel yang akan diukur dan  apa yang  diharapkan dari responden.  

Kuesioner dibagikan langsung kepada responden. Kuesioner yang 

dibagikan kepada responden berisi informasi pribadi responden, pernyataan terkait 

faktor internal dan eksternal  pemasaran gambir di Kabupaten Pakpak Bharat. 

Pernyataan dari responden inilah yang nantinya  dijadikan jawaban untuk 

mengorganisir pemasaran gambir di Kabupaten Pakpak Bharat berdasarkan 

faktor-faktor tersebut. 

4. Dokumentasi 

Dokumen adalah peristiwa, biasanya berupa gambar, tulisan atau karya. 

Dokumen dalam bentuk gambar, seperti foto, peta, sketsa, dll. Dokumen dalam 

bentuk tertulis, seperti informasi sejarah, biografi, pernyataan politik, dll. 

Dokumentasi membantu peneliti  melengkapi penggunaan metode penelitian 

observasi dan wawancara (Farida, 2010).  

 Dokumentasi penelitian ini dimaksudkan untuk mendukung peneliti dalam 

memperoleh informasi dan mengolah bahan penelitian. Pada penelitian ini dibuat 
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dokumentasi  berupa  gambar lokasi penelitian, gambar lainnya yang berkaitan 

dengan pemasaran gambir di Kabupaten Pakpak Bharat. Gambar atau foto yang 

diperoleh melalui teknik dokumenter dapat digunakan sebagai bukti dan tambahan 

dalam proses penelitian ini. 

3.5. Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah petani gambir. 

Populasi yang digunakan adalah 280 petani gambir yang tersebar di 3 Kecamatan 

yaitu Kecamatan Sitellu Tali Urang Jehe, Salak dan Pergetteng-getteng sengkut. 

Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin  

Sebagai berikut : 

             𝑛 =
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2  

Dimana :   n = Jumlah Sampel  

N  = Jumlah Populasi 

   E = Tingkat Kelonggaran (10%) 

Sehingga diperoleh Jumlah Sampel : 

  𝑛 =
280

1 + 280 (0,10)2
     

  𝑛 =
280

1 + 280 (0,01) 
   

  𝑛 =  73,68 (dibulatkan menjadi 74 petani gambir) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka jumlah seluruh sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 74 responden petani 
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gambir. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Stratifited 

Random Sampling. 

3.6. Metode Analisa Data 

3.6.1 Metode SWOT 

Untuk menentukan alternatif strategi bauran pemasaran gambir untuk 

meningkatkan penjualan petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat Provinsi 

Sumatera Utara dapat digunakan analisis faktor internal dan eksternal yang 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan SWOT. Penyusunan alternatif 

strategi berdasarkan posisi kuadran dapat dilakukan dengan melihat jumlah 

skor bobot nilai faktor internal (X) yang dibandingkan dengan jumlah skor 

bobot faktor eksternal (Y). Posisi kuadran terbagi empat yaitu :  

a) Jika posisi berada pada Kuadran 1 (agresif), artinya situasi sangat 

menguntungkan. Strategi yang dilakukan yaitu mendukung kegiatan 

agresif. 

b) Jika posisi pengembangan budidaya gambir berada pada Kuadran II 

(competitif), artinya situasi pengembangan  Budidaya Gambir 

menghadapi berbagai ancaman tetapi masih memiliki kekuatan, 

strategi yang digunakan adalah menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang dengan cara diversifikasi. 

c) Jika posisinya pengembagangan agribisnis berada pada Kuadran III 

(konservatif), artinya situasi peluang yang sangat besar tetapi 

memiliki kelemahan internal, strategi yang digunakan adalah 

meminimalkan kelemahan untuk merebut peluang. Dan 
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d) Jika posisi pengembagangan agribisnis berada pada Kuadran IV 

(defensif), artinya situasi sangat tidak menguntungkan, posisi ini 

menghadapi ancaman dan memiliki kelemahan.  

3.6.2  Analisis Faktor Strategis Internal dan Eksternal (IFAS — EFAS) 

Analisis faktor strategi internal dan eksternal adalah pengolahan 

faktor-faktor strategis pada lingkungan internal dan eksternal dengan 

memberikan pembobotan dan rating pada setiap faktor strategis. Faktor 

strategis adalah faktor yang cendrung dominan dari kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman yang memberikan suatu pengaruh terhadap kondisi 

serta situasi yang ada dan memberikan keuntungan bila dilakukan tindakan 

positif.  

3.6.3 Faktor Lingkungan Internal dan Eksternal Berdasarkan SWOT  

Analisis lingkungan internal (IFAS) dilakukan untuk mengetahui 

berbagai kemungkinan kekuatan dan kelemahan. Analisis lingkungan 

eksternal (EFAS) dilakukan untuk mengetahui berbagai kemungkinan 

peluang dan ancaman. Masalah strategis yang akan dimonitor baik internal 

maupun ekstemal harus ditentukan karena masalah ini mungkin dapat 

mempengaruhi usaha dimasa yang akan datang (Syamruddin, S. 2020).  
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Tabel 7. Analisis Inventarisasi Lingkungan IFAS dan EFAS 

 

 

 

EFAS 

 

 

 

  

Strenght (S) 

1. Kemampuan 
produksi yang 
tinggi 

2. Harga jual gambir 
yang tinggi 

3. Lokasi pemasaran 
yang mudah 
dijangkau 

4. Promosi gambir 
rutin dilakukan 
 

 

Wikness (W) 

1. Mutu gambir yang 
rendah 

2. Tidak ada 
kesesuaian harga 
dengan kualitas 

3. Lahan  perkebunan 
gambir yang 
terbatas 

4. Kurang  mengikuti 
perkembangan 
teknologi gambir 
 

 

 

 

IFAS 

 Opportunities: (O) 

1. Gambir merupakan 
komoditi ekspor 

2. Dukungan 
pemerintah daerah 
tehadap gambir 

3. Perkembangan 
sarana dan 
Prasarana 
pengolahan gambir 

4. Petani gambir 
gambir yang terus 
bertambah 

 
 

Threats: (T) 

1. Pesaing Daerah lain 
2. Teknologi 

pengolahan gambir 
terbatas 

3. Faktor iklim yang 
tidak menentu 

4. Usaha lain 
 

3.6.4 Matriks Internal dan Eksternal (IE) 

Untuk menentukan strategi pengembangan Budidaya Gambir di 

Kabupaten Batubara dapat dilakukan dengan menggunakan Matriks Internal 

Ekstemal (IE). Matrik IE disaus gambirn berdasarkan 2 dimensi, yaitu total 

terbobot dari matrik IFE (Internal Factor Evaluation) pada sumbu horisontal 
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dan nilai terbobot dari matrik EFE (External Factor Evaluation) pada sumbu 

vertikal. Matrik IFE digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor internal 

gum melihat kekuatan dan kelemahan utama perusahaan terhadap fungsi-

fungsi bisnisnya, sedangkan matrik EFE memungkinkan perencana strategi 

untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal (David, 2006).  

3.6.5  Langkah Penyusunan Tabel IFAS 

1. Faktor- faktor kekuatan serta kelemahan dimasuk kan pada Tabel IFAS 

kolom gambir 5 hingga dengan 10 aspek dari kekuatan, kelemahan. 

a) Bobot tiap- tiap aspek strategis pada kolom 2 dibagikan, dengan skala 

1,0 (sangat berarti) hingga dengan 0, 0( tidak berarti). Seluruh bobot 

tersebut jumlahnya tidak melebihi dari skor total= 1, 00. Faktor- 

faktor itu diberi bobot didasarkan pengaruh posisi strategis 

b) Rating pada kolom 3 dibagikan guna tiap- tiap aspek dengan skala 

mulai dari 4 (sangat kokoh) hingga dengan 1 (lemah), bersumber pada 

pengaruh aspek tersebut terhadap kodisi kawasan pariwisata 

bersangkutan. Variabel yang bertabiat positif( seluruh variabel yang 

masuk jenis kekuatan) diberi nilai dari 1 hingga dengan 4 dengan 

menyamakan terhadap rata- rata pesaing utama. Sebaliknya variabel 

yang bersifat negatif sebaliknya bila kelemahan besar sekali ( 

dibandingkan dengan rata- rata pesaing sejenis) nilainya merupakan 1, 

sebaliknya bila nilai kelemahan rendah/ di dasar rata- rata pesaing- 

pesaingnya nilainya 4. 
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c) Bobot dengan nilai (rating) dikalikan buat mendapatkan aspek 

pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berbentuk skor pembobotan 

buat tiap- tiap aspek yang nilainya bermacam- macam mulai dari 4,0 

(menonjol) hingga dengan 1,0 (lemah). 

d) Skor pembobotan (pada kolom 4) dijumlahkan, buat mendapatkan 

total skor pembobotan untuk kawasan pariwisata yang bersangkutan. 

Nilai total ini membuktikan gimana usaha bereaksi terhadap faktor- 

faktor strategis internalnya. Skor total ini bisa digunakan buat 

menyamakan usaha yang dianalisis dengan usaha lainya dalam 

kelompok yang sama. 

Tabel 8. Matriks Faktor Strategi IFAS 

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot x 
Rating 

Kekuatan    

Jumlah    

Kelemahan    

Jumlah    

Total    

Sumber : (Rusydiana, Aam S 2018 ). 

3.6.6  Langkah Penyusunan Tabel EFAS  

a) Faktor- faktor kekuatan serta kelemahan dikalikan pada Tabel EFAS, 

kolom 1 sampai 5 hingga dengan 10 aspek dari kekuatan serta 

kelemahan. 
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b) Bobot tiap- tiap aspek strategi pada kolom 2 dibagikan, dengan skala 

1,0 (sangat berarti) hingga dengan 0,0 (tidak berarti). Seluruh bobot 

tersebut jumlahnya tidak melebihi dari skor total= 1,00. Faktor- faktor 

itu diberi bobot didasarkan pada bisa membagikan akibat pacia aspek 

strategis. 

c) Rating dalam kolom 3 dibagikan buat tiap- tiap aspek dengan skala 

mulai dari 4 (sangat kokoh) hingga dengan 1 (lemah), bersumber pada 

pengaruh aspek tersebut terhadap kodisi bersangkutan. Variabel yang 

bertabiat positif (seluruh variabel yang masuk jenis kekuatan) diberi 

nilai dari 1-4 dengan menyamakan dengan rata- rata pesaing utama. 

Sebaliknya variabel yang bertabiat negatif sebaliknya, bila kelemahan 

besar sekali (dibandingkan dengan rata- rata pesaing sejenis) nilainya 

merupakan 1, sebaliknya bila nilai kelemahan kecil/ di dasar rata- rata 

pesaing- pesaingnya nilainya 4. 

d) Bobot dengan nilai (ranting) dikalikan buat mendapatkan aspek 

pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berbentuk sekor pembobotan 

buat tiap- tiap aspek yang nilainya bermacam- macam mulai dari 4,0 ( 

menonjol) hingga dengan 1,0 (lemah) 

e) Jumlah skor pembobotan (pada kolom 4), buat mendapatkan total 

sekor pembobotan. Nilai total ini membuktikan bagian usaha bereaksi 

terhadap faktor- faktor strategi eksternalnya. 
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Tabel 9. Matriks Faktor Strategi EFAS 

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot x 
Rating 

Kekuatan    

Jumlah    

Kelemahan    

Jumlah    

Total    

Sumber : (Rusydiana, Aam S 2018 ) 

 Setelah mengumpulkan semua data informasi yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan perusahaan, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua 

informasi tersebut dalam model-model kuantitatif perumusan setrategi. Salah 

satu model yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor setrategi perusahaan 

adalah analisis SWOT (Rangkuti, 2015). 

 Menurut Rangkut, (2016) berlandaskan matriks SWOT bisa diketahui 

posisi bisnis terletak di 4 kuadrat berbeda serta bisa langsung dianalisis 

sebagai alternatif keputusan. 

1. Kuadran I SO (Strenght– Opportunity) ialah suasana yang sangat 

menguntungkan. Industri yang terdapat dikuadran ini mempunyai 

kesempatan serta kekuatan sehingga bisa menggunakan kesempatan yang 

terdapat. Pada kuadran awal strategi yang dapa diambil merupakan strategi 

kasar. Strategi kasar merupakan strategi yang menunjang industri buat  
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terus mengoptimalkan kekuatan dan kesempatan yang terdapat buat terus 

maju serta mencapai kesuksesan yang lebih besar. 

2. Kuadran 2 ST (Strenghtt- Threat), per yang terletak dikuadran ini 

mengalami banyak ancaman tetapi masih memiliki kekuatan dari segi 

internal. pada kuadran kedua strategi yang bisa diambil merupakan strategi 

diversifikasi. Strategi diversifikasi merupakan strategi yang menuntut 

industri buat melaksanakan pergantian guna menutup kelemahannya serta 

mengejar kesempatan yang ada. 

3. Kuadran 3 WO (Weakness- Opportunity). diposisi ini sebcnarnya industri 

memiliki kesempatan yang sangat besar. Namun dilain pihak ia memiliki 

banyak hambatan internal. Pada kuadran ketiga sgtrategi yang bisa diambil 

merupakan strategi turn- around, ialah strategi yang menunjang industri 

buat mengoptimalkan kekuatan yang terdapat buat mengganti arah usaha 

disebabkan dikala ini telah banyak sekali ancaman yang bisa 

menghancurkan industri. 

4. Kuadran 4 WT (Weakness- Threat), industri terletak diposisi yang sangat 

tidak menguntungkan. Industri ini mengalami banyak ancaman serta 

kelemahan internal. Sebaliknya pada kuadran keempat strategi yang bisa 

diambil merupakan strategi disfentif, strategi yang menunjang industr i 

buat terus mempertahankan posisi industri dengan seluruh keahlian yang 

terdapat. Perihal itu terjalin sebab banyak sekali ancaman dari pihak dalam 

ataupun luar industri. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Strategi bauran pemasaran gambir untuk meningkatan penjulan  

petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat 

5.1.1. Bauran Pemasaran Gambir 

a. Produk  

Produk adalah mengelola unsur produk atau jasa yang tepat untuk 

dipasarkan dengan mengubah produk atau jasa yang ada dengan menambah dan 

mengambil tindakan yang lain yang mempengaruhi bermacam-macam produk 

atau jasa (Kotler & Armstrong, 2016).  

Ada beberapa produk turunan tanaman gambir di Kabupaten Pakpak 

Bharat, meliputi : 

1) Ekstrak getah gambir 

Ekstrak getah gambir kering biasanya digunakan sebagai bahan baku 

farmasi dan bahan baku pewarna benang dan banyak manfaat lain. 

2) Teh celup daun gambir 

Teh herbal daun gambir dipercaya dapat untuk membantu meringankan 

sakit kepala terutama migraine, mengobati diare, mengatasi penyakit 

disentri, menyehatkan gusi, gigi dan tenggorokan, mengatasi sariawan dan 

bibir pecah-pecah dan menghambat penuaan sel-sel kulit. 
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3) Tinta Pemilu. 

Kelebihan tinta pemilu hasil olahan tanaman gambir dibandingkan dengan 

kompetitornya adalah cepat kering, tidak luntur, tahan selama 48 jam dan  

aman dikulit. 

b. Harga  

Harga merupakan bauran pemasaran sebagai standar suatu produk atau 

jasa ataupun sejumlah nilai yang ditukar konsumen. Harga adalah tugas yang 

menunjang keberhasilan operasi organisasi profit maupun non-profit, harga 

merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pendapatan 

bagi organisasi maupun perusahaan (Tjiptono, 2012).  

Harga gambir di Kabupaten Pakpak Bharat umumnya tidak tetap 

tergantung dari harga yang ditentukan pedagang pengumpul (tengkulak), pada 

saat penelitian harga gambir mencapai Rp. 65.000 /kg getah kering. Namun yang 

menjadi masalah dalam usahatani gambir khususnya pada produk ekstrak getah 

gambir atau gambir getah kering yaitu belum adanya standart mutu atau kualitas 

yang dikehendaki pasar internasional. 

c. Tempat/Distribusi  

Tempat/Distribusi (place), yakni memilih dan mengelola saluran 

perdagangan yang dipakai untuk menyalurkan produk atau jasa dan juga untuk 

melayani pasar sasaran, serta mengembangkan sistem distribusi untuk pengirim 

dan perniagaan produk secara fisik (Kotler & Armstrong, 2012).  
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Pasar gambir sudah berkembang dan tersebar di beberapa tempat atau di 

setiap desa sentra produksi terdapat pedagang pengumpul. Biasanya petani gambir 

menjual ke pedagang tingkat desa dan  pedagang tingkat desa menjual ke 

pedagang tingkat kecamatan/kabupaten dan  selanjutnya dari pedangang tingkat 

kecamatan/kabupaten menjual ke eksportir yang ada di Kota Medan dan ada juga 

yang menjual ke eksportir yang ada di Sumatera Barat.  

d. Promosi 

Promosi adalah sejenis komunikasi yang memberi penjelasan dan 

meyakinkan calon konsumen mengenai barang dan jasa dengan tujuan untuk 

memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan dan meyakinkan konsumen 

(Alma, 2005).  

Untuk produk gambir di Kabupaten Pakpak Bharat Promosi dilakukan dari 

mulut ke mulut oleh para petani karena  petani biasanya menjual gambirnya 

kepada pedagang pengumpul langganan masing-masing. Promosi hanya dilakukan 

dari mulut ke mulut saja. 
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Gambar 10. Gambaran Pemasaran Gambir Di Kabupaten Pakpak Bharat 

 

 

 

 

 

Petani Gambir 

Pedagang Pengumpul Desa 

Pedagang Pengumpul 
Kecamatan/Kabupaten 

Eksportir 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 17/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)17/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA

 Marino Manik -  Strategi Bauran Pemasaran Gambir  Untuk Meningkatkan Penjualan ...



52 
 

 
 

5.1.2 Analisis Faktor Internal dan Eksternal 

 Penilaian faktor internal kekuatan (Strength) merupakan kondisi yang 

mempengaruhi terhadap pengembangan usaha pertanian gambir meliputi:  

1. Kemampuan produksi yang tinggi 

2. Harga jual gambir yang tinggi 

3. Lokasi pemasaran yang mudah dijangkau 

4. Promosi gambir rutin dilakukan 

Sedangkan faktor internal kelemahan (weaknesses) meliputi : 

1. Mutu gambir yang rendah 

2. Tidak ada kesesuaian harga dengan kualitas 

3. Lahan  perkebunan gambir yang terbatas 

4. Kurang  mengikuti perkembangan teknologi gambir 

Faktor kekuatan dan kelemahan dalam matriks IFE, secara 

keseluruhan berkisar 1,0 – 4,0 dengan niali 2,0 Nilai dibawah 2,5 

menandakan bahwa secara internal pengembangan usaha pertanian gambir  

lemah dan diatas 2,5 menunjukan posisi internal pengembangan usaha 

pertanian gambir kuat. 

Faktor peluang dan ancaman dalam matriks EFE, secara keseluruhan 

4,0 mengindikasikan bahwa pengembangan usaha pertanian gambir di 

Kabupaten Pakpak Bharat, mampu merespon peluang yang ada dan 

menghindari ancaman. Nilai terendah 1,0 menunjukan strategi yang 
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dilakukan pengembangan usaha pertanian gambir tidak dapat memanfaatkan 

peluang atau tidak dapat menghindari ancaman yang ada. 

1) Analisis Faktor Internal 

Tabel 13. Analisis Faktor Internal Pengembangan Usaha Pertanian Gambir di 
Kabupaten Pakpak Bharat. 

Faktor Internal 

No Strengths (Kekuatan) Bobot Rating Bobot x 
Rating 

1 Kemampuan produksi yang tinggi  0,11 2,43 0,27 
2 Harga jual gambir yang tinggi 0,12 2,66 0,32 

3 Lokasi pemasaran yang mudah 
dijangkau 0,23 5,00 1,13 

4 Promosi gambir rutin dilakukan 0,09 2,00 0,18 
Jumlah Kekuatan 0,55  1,90 

 
 

   No Weaknes (Kelemahan) Bobot Rating Bobot x 
Rating 

1 Mutu gambir yang rendah 0,09 2,00 0,18 

2 Tidak ada kesesuaian harga dengan 
kualitas 0,09 2,00 0,18 

3 Lahan  perkebunan gambir yang 
terbatas 0,18 4,00 0,72 

4 Kurang  mengikuti perkembangan 
teknologi gambir 0,09 2,00 0,18 

Jumlah Kelemahan 0,45  1,27 
Total Faktor Internal 1,00  3,17 

 

Kekuatan (Strenghs) 

1. Kemampuan produksi yang tinggi 

Akibat dari keterbatasan lahan pertanian di Kabupaten Pakpak Bharat 

sehingga sistem usahatani gambir kebanyakan dengan sistem tumpang 

sari dengan tanaman perkebunan lainnya seperti durian, jengkol, petai, 

kopi sehingga perkembangan tanaman gambir kurang maksimal. Pada 
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tahun 2019  Pakpak Bharat mampu memproduksi gambir sekitar 1,24 

ton/ha pertahun sedangakan pada tahun 2021 ada penurunan produksi 

dimana di Kabupaten Pakpak Bharat hanya mampu memproduski gambir 

sekitar 0,76 ton/ha pertahun. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang kemampuan produksi yang 

tinggi sebesar 0,27 menunjukkan bahwa untuk kemampuan produksi 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat masih rendah dibanding tahun-

tahun sebelumnya. 

2. Harga jual gambir yang tinggi 

Petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat pada umumnya belum 

memperhitungkan besarnya biaya secara terperinci dalam menjalankan 

usahatani gambirnya. Petani dalam memperhitungkan biaya usahatani 

gambir hanya berdasarkan nilai uang yang dikeluarkan dan diterima saja, 

sehingga petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat tidak mengetahui 

besarnya pendapatan yang diterima dari usahatani gambir tersebut.  

Rata-rata skor jawaban responden tentang harga jual gambir yang 

tinggi sebesar 0,32 menunjukkan bahwa harga jual gambir tidak tinggi 

karena petani belum memperhitungkan besarnya biaya secara 

terperinci dalam menjalankan usahatani gambirnya. 

3. Lokasi pemasaran yang mudah dijangkau  

Lokasi pemasaran gambir yang mudah dijangkau di Kabupaten Pakpak 

Bharat menjadi faktor kekuatan dalam meningkatkan produksi 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat dimana lokasi yang mudah 
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dijangkau oleh petani untuk menjual atau memasarkan gambir 

kepada pedagang pengumpul.  

Rata-rata skor jawaban responden tentang lokasi pemasaran yang 

mudah dijangkau sebesar 1,13 menunjukkan bahwa lokasi yang sangat 

mudah dijangkau oleh petani untuk menjual atau memasarkan 

gambirnya kepada pedagang pengumpul dimana pedagang 

pengumpul sudah ada disetiap desa. 

4. Promosi gambir rutin dilakukan 

Promosi merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 

informasi,  mempengaruhi/membujuk atau mengingatkan pasar sasaran 

atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan 

loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 

Dalam pemasaran modern, produsen bukan saja bertanggung jawab 

menciptakan produk yang menarik akan tetapi produsen harus juga dapat 

berkomunikasi dengan konsumennya yang diharapkan nanti bisa menjadi 

konsumen tetap. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang promosi gambir rutin 

dilakukan  sebesar 0,18 menunjukkan bahwa promosi produk gambir di 

Kabupaten Pakpak Bharat belum rutin dilakukan. Promosi hanya dari 

mulut ke mulut. 
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Kelemahan (Weakness)  

1. Mutu gambir yang rendah  

Salah satu yang menjadi kelemahan utama dalam produksi gambir 

Kabupaten Pakpak Barat adalah mutu gambir yang rendah, Meskipun 

permasalahan gambir juga terjadi di hulu atau di budidayanya, tetapi 

permasalahan utama gambir bukan di tingkat budidaya, atau di on 

farm-nya. Tetapi, permasalahan utama gambir tersebut berada di 

hilirnya, yaitu kualitas hasil, kelembagaan petani, tata niaga, pasar, 

kebijakan dan teknologi pengolahan di hulunya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

Sebagian besar gambir yang dihasilkan petani adalah melalui 

pengolahan tradisional dan hasilnya disebut dengan gambir asalan. 

Gambir asalan tersebut hanya mengandung 40-50% katekin. 

Sedangkan gambir berkualitas baik mengandung 70% katekin atau 

lebih. Gambir asalan tersebut akan mengalami pengolahan lanjutan 

untuk meningkatkan kualitas atau kandungan katekinnya, serta 

memisahkan bahan yang tercampur. 

Untuk membuat gambir yang berkualitas tinggi sebetulnya tidak 

sulit, hanya membutuhkan teknologi yang cukup sederhana dan 

sebetulnya petani mampu melakukannya. Namun karena berbagai 

alasan, petani merasa lebih untung menghasilkan gambir asalan 

tersebut. Padahal, alasan tersebut tidak cukup logis.  

Rata-rata skor jawaban responden tentang mutu gambir yang rendah 

sebesar 0,18 menunjukkan bahwa mutu gambir di Kabupaten Pakpak 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 17/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)17/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA

 Marino Manik -  Strategi Bauran Pemasaran Gambir  Untuk Meningkatkan Penjualan ...



57 
 

 
 

Bharat masih rendah namun walapun dengan mutu rendah petani 

masih mendapatkan keuntungan karena menganggap kualitas gambir 

tidak penting karena belum ada juga standart mutu atau kualitas yang 

dikehendaki pasar internasional. 

2. Tidak ada kesesuaian harga dengan kualitas  

Petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat mengaku bahwa gambir 

mereka memang menghasilkan gambir yang memiliki kualitas 

rendah, hal ini dikarenakan tidak adanya kesesuaian harga dengan 

kualitas, petani sebenarnya sudah mencoba menghasilkan gambir 

dengan kualitas yang lebih baik, namun tetap di hargai sama dengan 

gambir yang memiliki kualitas rendah. 

Hasil skor menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,18 menunjukkan 

bahwa dikarenakan ketidaksesuaian harga dengan kualitas oleh 

karena itu petani tetap menjual gambir dengan kualitas yang rendah.  

3. Lahan  perkebunan gambir yang terbatas 

Lahan  perkebunan gambir yang terbatas merupakan salah satu 

kelemahan dalam mengembangkan usahatani gambir di Kabupaten 

Pakpak Bharat. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang lahan  perkebunan gambir 

yang terbatas sebesar 0,72 menunjukkan bahwa lahan yang masih 

terbatas dalam mengembangkan usahatani gambir di Kabupaten Pakpak 

Bharat. 
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4. Kurang  mengikuti perkembangan teknologi gambir. 

Gambir merupakan komiditas ekspor, dalam hal ini pemerintah harus 

bisa membantu memberikan bantuan sarana dan prasarana 

pengolahan gambir seperti alat pengempaan yang modern, dimana 

sebagian besar petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat masih 

menggunakan alat pengempaan yang masih manual yang terbuat dari 

kayu dimana alat ini memerlukan tekanan tenaga dari manusia 

sehingga getah gambir yang keluar sangat sedikit apabila 

menggunakan alat kempa yang yang modern atau modifikasi 

keluarnya getah lebih banyak. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang kurang  mengikuti 

perkembangan teknologi gambir sebesar 0,18 menunjukkan bahwa 

petani masih menggunakan alat yang masih manual atau tradisional 

dalam usahatani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat.  

2) Analisis Faktor Eksternal  

Tabel 14. Analisis Faktor Eksternal Pengembangan Usaha Petanian gambir 
di Kabupaten Pakpak Bharat 

Faktor Eksternal 

No Opportuniti (Peluang) Bobot Rating Bobot X 
Rating 

1 Gambir merupakan komoditi ekspor 0,15 5,00 0,76 

2 Dukungan pemerintah daerah tehadap 
gambir 0,12 4,00 0,48 

3 Perkembangan sarana dan Prasarana 
pengolahan gambir 0,15 5,00 0,76 

4 Petani gambir yang terus bertambah 0,06 2,00 0,12 
Jumlah Peluang 0,48  2,12 
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No Threats (Ancaman) Bobot Rating Bobot X 
Rating 

1 Pesaing Daerah lain  0,15 5,00 0,76 

2 Teknologi pengolahan gambir 
terbatas 0,15 5,00 0,76 

3 Faktor iklim yang tidak menentu 0,06 2,00 0,12 
4 Usaha lain 0,15 5,00 0,76 

Jumlah Ancaman 0,52  2,39 
Total Faktor Eksternal 1,00  4,52 

 
 
Peluang (Opportunities)  

1. Gambir merupakan komoditi ekspor  

Masyarakat Kabupaten Pakpak Bharat Gambir secara turun temurun 

sudah mengetahui bahwa gambir merupakan komoditi ekspor hal ini 

menjadi peluang emas untuk peningkatan perekonian masyarakat 

Kabupaten Pakpak Bharat khusunya para petani gambir yang ada di 

Kabupaten Pakpak Bharat.    

Rata-rata skor jawaban responden tentang gambir merupakan komoditi 

ekspor sebesar 0,76 menunjukkan bahwa petani menjalankan usaha 

gambir yang menjadi komoditas ekspor yang sudah terlaksana secara 

turun temurun.  

2. Dukungan pemerintah daerah tehadap gambir  

Selama ini pemerintah belum memaksimalkan kebijakan mengenai 

gambir sebagai komoditas ekspor, meskipun dalam kenyataanya 

gambir memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi, gambir yang di 

ekspor dari Indonesia biasanya masih dalam bentuk bahan baku, jika 

pemerintah bisa membantu petani gambir dengan memberikan 
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kebijakan yang mendukung bantuan teknologi serta memberikan 

penyuluhan-penyuluhan kepada petani gambir yang dapat menambah 

wawasan bagi petani gambir sehingga dapat meningkatkan produksi 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang dukungan pemerintah 

daerah tehadap gambir sebesar 0,48 menunjukkan bahwa dukungan 

pemerintah daerah tehadap gambir belum maksimal mungkin.  

3. Perkembangan sarana dan Prasarana pengolahan gambir.  

Gambir merupakan komiditas ekspor, dalam hal pemerintah harus 

bisa membantu memberikan bantuan sarana dan prasarana 

pengolahan gambir seperti alat pengempaan yang modern, dimana 

sebagian besar petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat masih 

menggunakan alat pengempaan yang masih manual yang terbuat dari 

kayu dimana alat ini memerlukan tekanan tenaga dari manusia 

sehingga getah gambir yang keluar sangat sedikit apabila 

menggunakan alat kempa yang yang modern atau modifikasi 

keluarnya getah lebih banyak. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang perkembangan sarana dan 

prasarana pengolahan gambir sebesar 0,76 menunjukkan bahwa petani 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat masih menggunakan sarana dan 

prasarana pengolahan gambir masih manual atau tradisional. 
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4. Petani gambir yang terus bertambah  

Adanya ketertarikan petani akan usaha lain, seperti yang diketahui 

bahwa usaha gambir yang ada di Kabupaten Pakpak Bharat masih 

menggunakan teknologi tradisional, kurangnya perhatian pemerintah 

dan harga gambir yang kerap tidak stabil di pasar membuat petani 

gambir mencoba beralih pada usaha lain. Apabila banyak petani 

memfokuskan usaha lain selain usaha gambir, maka dapat 

mengurangi jumlah petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat.  

Rata-rata skor jawaban responden tentang Petani gambir yang terus 

bertambah sebesar 0,12 menunjukkan bahwa petani gambir semakin 

berkurang, dimana sudah banyak petani gambir yang mencoba beralih 

pada usaha lain seperti jagung, padi, cabai dan sawit yang dianggap 

lebih gampang dan praktis dalam pengusahaannya, hal ini 

menyebabkan berkurangnya jumlah petani gambir yang 

mengakibatkan menurunnya produksi gambir di Kabupaten Pakpak 

Bharat.  

Ancaman (Thereats) 

1. Pesaing Daerah lain 

Walaupun tanaman gambir merupakan tanaman endemik di 

Kabupaten Pakpak Bharat, namun untuk wilayah Provinsi Sumatera 

Utara tanaman gambir ada tersebar dibeberapa Kabupaten seperti Dairi, 

Mandailing Natal, Tapanuli Tengah selain dari Sumatera Utara lahan 

gambir yang cukup luas juga berada di wilayah Sumatera Barat. 
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Provinsi Sumatera Barat memiliki lahan gambir yang cukup luas dan 

memiliki tujuan ekspor yang sama. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang pesaing daerah lain sebesar 

0,76 menunjukkan bahwa pesaing daerah lain merupakan ancaman 

yang bisa mengganggu bauran pemasaran gambir yang ada di 

Kabupaten Pakpak Bharat. 

2. Teknologi pengolahan gambir terbatas 

Masalah  utama  dalam  pengelolaan  usahatani gambir   adalah   

produksi,   sistem distribusi   serta   mutu   yang   rendah. Teknologi 

budidaya   dan   pengolahan   yang   dilakukan   petani  masih   bersifat   

tradisional sehingga mutu dan pendapatan petani rendah. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat 

kebanyakan masih menggunakan cara yang tradisional dalam 

mengolah gambir mereka sehingga membutuhkan waktu yang cukup 

lama dan menghasilkan gambir dengan kualitas yang sangat baik. 

Sehingga belum bisa memaksimalkan kualitas gambir yang 

dihasilkan, hal ini akan menjadi ancaman dimasa depan jika ada 

lokasi lain yang menerapkan teknologi pengolahan gambir dengan 

menghasilkan gambir dengan kualitas yang lebih baik. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang Teknologi pengolahan 

gambir terbatas sebesar 0,76 menunjukkan bahwa petani gambir di 

kabupaten Pakpak Bharat masih menggunakan sarana dan prasarana 

pengolahan gambir masih manual atau tradisional. Teknologi menjadi 
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salah satu ancaman yang cukup di khawatirkan para petani gambir di 

kabupaten Pakpak Bharat. 

3. Faktor iklim yang tidak menentu 

Walaupun gambir merupakan tanaman endemik di Kabupaten 

Pakpak Bharat namun faktor iklim merupakan salah satu ancaman 

yang dialami oleh petani gambir, jika iklim tidak menentu seperti 

hujan panas yang sering terjadi seperti selama ini dapat menghambat 

pertumbuhan tunas dan daun baru pada tanaman gambir sehingga 

tidak ada tunas dan daun yang bakal dipanen. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang faktor iklim yang tidak 

menentu sebesar 0,12 menunjukkan bahwa faktor iklim yang tidak 

menentu merupakan ancaman bagi petani gambir yang dapat 

mengakibatkan menurunnya produksi gambir di Kabupaten Pakpak 

Bharat. 

4. Usaha lain 

Pada umumnya usahatani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat 

merupakan usaha yang di anggap mampu meningkatkan pendapatan 

petani, namun selain membudidayakan gambir petani di Kabupaten 

Pakpak Bharat  tersebut juga membudidayakan jenis tanaman lain 

seperti jagung, padi, cabai dan sawit. Ancaman yang menjadi 

masalah pada produksi gambir adalah ketertarikan petani akan usaha 

lain, seperti yang diketahui bahwa usaha gambir yang ada di 

Kabupaten Pakpak Bharat masih menggunakan teknologi tradisional, 
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kurangnya perhatian pemerintah dan harga gambir yang kerap tidak 

stabil di pasar membuat petani petani mencoba beralih pada usaha 

lain. Apabila banyak petani memfokuskan usaha lain selain usaha 

gambir, maka dapat mengurangi produksi gambir di Kabupaten 

Pakpak Bharat. 

Rata-rata skor jawaban responden tentang usaha lain sebesar 0,76 

menunjukkan bahwa sudah banyak petani gambir yang beralih ke 

usaha lain. Pengalihan usaha dari usahatani gambir ke usaha lain 

menjadi salah satu ancaman dalam proses peningkatan produksi 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

5.2 Analisis Matriks Internal Eksternal (IE)  

 Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan sebelumnya, total 

nilai yang dibobotkan pada matriks IFE adalah 3.17 yang artinya usaha 

pertanian gambir di Kabupaten Pakpak Bharat jering memiliki faktor internal 

yang berada diatas rerataan, sedangkan total nilai yang dibobot pada matriks 

EFE  adalah 4,52 yang artinya responden usaha budidaya gambir terhadap 

faktor-faktor eksternal yang dihadapi diatas rata-rata. Total nilai yang 

dibobot pada matriks IFE dan EFE tersebut kemudian ditetapkan pada matrik 

I-E, sehingga dapat diketahui posisi pembangunan usaha budidaya gambir 

saat ini, kemudian baru dirumuskan alternatid strategi yang sesuai dengan 

posisi pengembangan usaha pertanian gambir di matriks IE (Gambar 4.2)  
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Gambar 11. Matriks Internal Eksternal Strategi Pengembangan Budidaya 
Gambir Di Kabupaten Pakpak Bharat. 

Berdasarkan posisi tersebut dapat dikatakan bahwa usaha budidaya 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat saat ini merupakan usaha yang 

mempunyai kekuatan dan peluang positif untuk tumbuh walaupun berada 

pada posisi titik yang relatif jauh dari titik kesempurnaan  (S1).  

 Apabila masing-masing total nilai yang dibobot dari faktor internal 

dan eksternal dipetakan dalam matriks IE, maka posisi usaha budidaya 

gambir saat ini berada pada kuadran I, yaitu pertumbuhan. Strategi yang 

disarankan pada kondisi tersebut  (yang menjadi grand strategy) adalah 

memelihara dan mempertahankan stabilitasi pertumbuhan tanaman yang ada ( 

hold and maintain) 
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5.3 Analisis Matriks SWOT 

 Perumusan strategi melalui identifikasi dan analisis sebuah faktor-

faktor eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman, serta faktor-faktor 

internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan. Perumusan strategi 

dilakukan dengan mengkombinasikan sebagai faktor yang telah di 

identifikasidan dikelompokan. Hasil perumusan dikelompokan menjadi 4 

kelompok perumusan strategi yang terdiri dari kekuatan-peluang (S-O), 

strategi Peluang-Ancaman (S-T), strategi Kelemahan-Peluang (W-O) dan 

Strategi Kelemahan-Ancaman (W-T), seperti disajikan pada Tabel 4.6 berikut 

ini. 

Tabel 15. Matriks Analisis SWOT Faktor Internal - Eksternal Perumusan 
Strategi Pengembangan Usaha Budidaya Gambir di Kabupaten Pakpak 
Bharat 

Faktor Internal 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 
1. Kemampuan 

produksi yang tinggi 
2. Harga jual gambir 

yang tinggi 
3. Lokasi pemasaran 

yang mudah 
dijangkau 

4. Promosi gambir 
rutin dilakukan 

1. Mutu gambir yang 
rendah 

2. Tidak ada kesesuaian 
harga dengan kualitas 

3. Lahan  perkebunan 
gambir yang terbatas 

4. Kurang  mengikuti 
perkembangan 
teknologi gambir 

 
Peluang (O) Strategi SO (Agresif) Strategi WO (Diversifikasi) 

1. Gambir merupakan 
komoditi ekspor 

2. Dukungan 
pemerintah daerah 
tehadap gambir 

3. Perkembangan 
sarana dan 

1. Dengan kemampuan 
produksi yang tinggi 
dan gambir merupakan 
komoditi ekspor bisa 
meminta bantuan 
pemerintah untuk 
mengkspansi ekspor 

1. Meningkatkan produksi 
dan kualitas gambir yang 
akan diekspor sehingga 
bisa mencakup pasar yang 
lebih luas. 

2. Dengan dukungan 
pemerintah, petani gambir 
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prasarana 
pengolahan gambir 

4. Petani gambir 
gambir yang terus 
bertambah 

gambir yang lebih luas 
2. Lokasi pemasaran yang 

mudah dijangkau bisa 
mengembangkan 
sarana dan Prasarana 
pengolahan gambir 
sehinga meningkatkan 
semangat petani gambir 
dalam meningkatkan 
produksi gambir. 

3. Permintaan yang tinggi 
dan gambir merupakan 
komiditi ekspor bisa 
meningkatkan 
samangat para petani 
gambir dalam 
memproduksi dan 
memenuhi permintaan 
pasars. 

 
 
 

bisa meningkatkan 
produksi sehingga 
meningkatkan pendapatan 
petani gambir. 

3. Perkembangan sarana dan 
Prasarana bisa 
meningkatkan produksi 
gambir seperti membuat 
inovasi alat-alat yang 
dibutuhkan dalam 
produksi gambir. 

4. Mengembangkan 
teknologi gambir 
sehingga bisa 
meningkatkan produksi 
gambir 

 
 
 
 
 

Ancaman (T) Strategi ST (Diferensiasi) Strategi WT (Devensif) 
1. Pesaing Daerah 

lain 
2. Teknologi 

pengolahan gambir 
terbatas 

3. Faktor iklim yang 
tidak menentu 

4. Usaha lain 

1. Menawarkan gambir 
dengan kualitas yang 
berbeda sehingga tidak 
akan kalah dengan 
pesaing lain 

2. Dengan harga jual 
gambir yang tinggi bisa 
menambah semangat 
petani gambir di 
Kabupaten Pakpak 
Bharat 

3. Dengan promosi yang 
rutin yang dilakukan 
bisa menghindari 
petani gambir 
menjalankan usaha lain 
karena permintaan akan 
gambir yang meningkat 

1. Memberikan harga yang 
sesuai sehingga petani 
lebih semangat dalam 
memproduksi gambir 
yang berkualitas. 

2. Meningkatkan teknologi 
yang digunakan sehingga 
bisa menyesuaikan harga 
dengan kualitas 

3. Mengikuti perkembangan 
teknologi gambir 
sehingga produksi petani 
gambir terus meningkat 
dan beralih ke usaha lain.  

 

Berdasarkan posisi petani gambir saat ini, pada posisi pertumbuhan, 

maka strategi perkembangan gambir yang dapat dilakukan adalah memelihara 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 17/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)17/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREAUNIVERSITAS MEDAN AREA

 Marino Manik -  Strategi Bauran Pemasaran Gambir  Untuk Meningkatkan Penjualan ...



68 
 

 
 

serta mempertahankan stabilitasi pertumbuhan yang ada (hold and maintain). 

Dalam upaya memelihara dan mempertahankan, berdasarkan matriks SWOT 

strategi yang direkomendasikan dalam pengembangan usaha budidaya gambir 

di Kabupaten Pakpak Bharat adalah strategi SO, ditunjukan pada prioritas 

kemampuan produksi yang tinggi dan gambir yang merupakan komoditi ekspor 

petani bisa meminta bantuan pemerintah sehingga bisa mengkspansi ekspor yang 

lebih luas. Lokasi pemasaran yang mudah dijangkau bisa mengembangkan sarana 

dan Prasarana pengolahan gambir agar memiliki kualitas yang lebih baik 

Permintaan yang tinggi dan gambir yang merupakan komiditi ekspor bisa 

meningkatkan lapangan pekerjaan di Kabupaten Pakpak Bharat. 

Selanjutnya hasil analisis berdasarkan matriks SWOT tersebut menjadi 

dasar dalam membuat rumusan alternatif strategi yang tepat bagi 

perkembangan pertanian gambir di Kabupaten Pakpak Bharat, Sebagai 

berikut: 

1.   Strategi SO (Kekuatan - Peluang)  

Dengan kemampuan produksi yang tinggi dan Gambir yang merupakan 

komoditi ekspor petani bisa meminta bantuan pemerintah sehingga bisa 

mengkspansi ekspor yang lebih luas, Lokasi pemasaran yang mudah 

dijangkau bisa mengembangkan sarana dan Prasarana pengolahan gambir 

agar memiliki kualitas yang lebih baik, Permintaan yang tinggi dan gambir 

yang merupakan komiditi ekspor bisa meningkatkan lapangan pekerjaan di 

Kabupaten Pakpak Bharat.  
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2.  Strategi WO (Kelemahan-Peluang)  

Strategi ini bertujuan untuk mengatasi kelemahan internal petani 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat dengan Meningkatkan kualitas 

gambir yang akan diekspor sehingga bisa mencakup pasar yang lebih 

besar. Dengan dukungan pemerintah, petani gambir bisa meningkatkan 

kualitas sehingga harga akan lebih baik. Perkembangan sarana dan 

Prasarana bisa meningkatkan lahan gambir. Mengembangkan teknologi 

gambir sehingga bisa meningkatkan produksi petani gambir.  

3.   Strategi ST (Kekuatan-Ancaman)  

Strategi ini bertujuan untuk menghindari atau mengurangi dampak 

dari ancaman dengan menggunakan kekuatan yang ada. Strategi yang 

dilakukan adalah Menawarkan gambir dengan kualitas yang berbeda 

sehingga tidak akan kalah dengan pesaing lain, Dengan harga jual gambir 

yang tinggi bisa memperbaiki teknologi yang digunakan. Dengan promosi 

yang rutin yang dilakukan bisa menghindari petani gambir menjalankan 

usaha lain karena permintaan akan gambir yang meningkat.  

4. Strategi WT (Kelemahan-Ancaman)  

Strategi ini bertujuan untuk meminimalkan kelemahan serta 

menghindari ancaman, dapat dilakukan dengan Memberikan harga yang 

sesuai sehingga pasar tidak tertarik pesaing dari daerah lain. Meningkatkan 

teknologi yang digunakan sehingga bisa menyesuaikan harga dengan 

kualitas. Mengikuti perkembangan teknologi gambir sehingga petani 

gambir tidak mengubah usaha mereka. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Strategi yang dijalankan  untuk menaikkan penjualan gambir di Kabupaten 

Pakpak Bharat dengan memperbaiki mutu gambir yang rendah, adanya kesesuaian 

harga dengan kualitas, lahan  perkebunan gambir yang terbatas dan kurang  

mengikuti perkembangan teknologi gambir. Berdasarkan analisis SWOT pada 

bauran pemasaran gambir di Kabupaten Pakpak Bharat maka Kekuatan yang 

dimiliki yaitu lokasi pemasaran yang mudah dijangkau, Kelemahan pada produk 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat berupa mutu gambir yang rendah, tidak ada 

kesesuaian harga dengan kualitas, lahan  perkebunan gambir yang terbatas dan 

kurang  mengikuti perkembangan teknologi gambir, Peluang yang dimiliki produk 

gambir di Kabupaten Pakpak Bharat berupa gambir merupakan komoditi ekspor, 

perkembangan sarana dan prasarana pengolahan gambir dan, Ancaman yang 

memungkinkan bagi produk gambir di Kabupaten Pakpak Bharat Pesaing Daerah 

lain semakin gencar, teknologi pengolahan gambir terbatas dan usaha lain. 

6.2. Saran 

 Sehubungan dengan kesimpulan tersebut, dapat diberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 
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a. Hasil identifikasi faktor-faktor kelemahan maka strategi yang dapat ditempuh 

untuk meningkatkan penjualan gambir di Kabupaten Pakpak Bharat berupa 

meningkatkan mutu gambir, adanya  kesesuaian harga dengan kualitas, lahan  

perkebunan gambir yang terus di tambah dan selalu  mengikuti 

perkembangan teknologi gambir.  

b. Pemerintah harus memberikan dukungan terhadap perkembangan sarana dan 

prasarana pengolahan gambir kepada petani gambir di Kabupaten Pakpak 

Bharat untuk Meningkatkan Penjualan Petani Gambir Di Kabupaten Pakpak 

Bharat. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih lengkap lagi tentang 

Faktor- faktor Bauran Pemasaran Gambir di Kabupaten Pakpak Bharat guna 

untuk meningkatkan Penjualan Petani Gambir Di Kabupaten Pakpak Bharat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

 

ANGKET PENELITIAN 

STRATEGI BAURAN PEMASARAN GAMBIR UNTUK 
MENINGKATKAN PENJUALAN PETANI GAMBIR  

DI KABUPATEN PAKPAK BHARAT 
 
 

Responden yang terhormat,  

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdra/Sdri untuk meluangkan waktu sejenak 
guna mengisi angket ini, diharapkan dalam pengisiannya responden menjawab 
dengan leluasa, sesuai dengan persepsi anda, Bapak/Ibu/Sdra/Sdri diharapkan 
menjawab dengan jujur dan terbuka sebab tidak ada jawaban yang benar atau 
salah. Data dibutuhkan untuk keperluan studi/ilmiah, Sesuai dengan kode etik 
penelitian, penulis menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan 
Bapak/Ibu/Sdra/Sdri mengisi angket ini adalah bantuan tak ternilai bagi penulis. 
Akhirnya, penulis sampaikan terima kasih atas kerjasamanya. 

 

 

Peneliti, 

 

(MARINO MANIK, SP) 
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    ANGKET (KUESIONER) 

A. Petunjuk Pengisian 
 
1. Berikanlah tanda checklist () pada salah satu jawaban yang 

bapak/Ibu pilih sesuai dengan keadaan, pendapat, dan perasaan 
Bapak/Ibu, bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang 
lain. 

2. Atas partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 
 

B. Identitas Responden 
Nama    : 
Pendidikan  terakhir  : 
Usia    : 
Pekerjaan   : 
Luas Lahan   : 
 

C. Keterangan 
SS         : Sangat Setuju (5) 
S         : Setuju (4) 
KS         : Kurang Setuju (3) 
TS          : Tidak Setuju (2) 
STS         : Sangat Tidak Setuju (1) 
 

No Strengths (Kekuatan) 
PENILAIAN 

SS S KS TS STS 
1 Kemampuan produksi yang tinggi       
2 Harga jual gambir yang tinggi      
3 Lokasi pemasaran yang mudah dijangkau      
4 Promosi gambir rutin dilakukan      

 

No Weaknes (Kelemahan) 
PENILAIAN 

SS S KS TS STS 
1 Mutu gambir yang rendah      
2 Tidak ada kesesuaian harga dengan kualitas      
3 Lahan  perkebunan gambir yang terbatas      
4 Kurang  mengikuti perkembangan teknologi gambir      
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No Opportuniti (Peluang) 
PENILAIAN 

SS S KS TS STS 
1 Gambir merupakan komoditi ekspor      
2 Dukungan pemerintah daerah tehadap gambir      
3 Perkembangan sarana dan Prasarana pengolahan gambir      
4 Petani gambir yang terus bertambah      

 

No Threats (Ancaman) PENILAIAN 
SS S KS TS STS 

1 Pesaing Daerah lain       
2 Teknologi pengolahan gambir terbatas      
3 Faktor iklim yang tidak menentu      
4 Usaha lain      
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Lampiran 2. Nama dan Identitas Responden 

No Nama Responden Pendidikan 
terahkir Usia Pekerjaan Luas Lahan  

(ha) 
1 Piter Solin SD 65 Petani 2 
2 Anto Limbong SMP 50 Petani 1 
3 Suhandri Manik SMP 38 Petani 1 
4 Jera Manik SD 50 Petani 1 
5 Budi Sagala SMP 30 Petani 1 
6 Syahwadi Padang SMP 23 Petani 1 
7 Anwar Padang SMP 42 Petani 1 
8 Dino Cibro SD 33 Petani 1 
9 Sannes Berutu SMP 50 Petani 2 
10 Dalam B. Manalu SMP 56 Petani 2 
11 Boas Padang SD 43 Petani 1 
12 Joner Sinamo SMP 42 Petani 2 
13 Gabe Berutu SMP 37 Petani 1 
14 Kinar B. Manalu SD 76 Petani 1 
15 Carles Padang SD 46 Petani 1 
16 Daut Bancin SMP 51 Petani 1 
17 Nilon Bancin SD 61 Petani 1 
18 Andven Manik SD 57 Petani 1 
19 Jidin Berutu SMA 52 Petani 3 
20 Sondianto Silalahi SMA 40 Petani 2 
21 Benar Bancin SD 72 Petani 2 
22 Karis Bancin SD 69 Petani 1 
23 Uller Manik SMP 48 Petani 1 
24 Mangiring Bancin SMP 47 Petani 1 
25 Sabar siketang SMP 42 Petani 1 
26 Samudra Siketang SMP 38 Petani 1 
27 Diun Bancin SMP 40 Petani 1 
28 Muan Berutu SMP 51 Petani 0.5 
29 Jalesmen Berutu SMP 52 Petani 1 
30 Saor Tinambunan SMP 45 Petani 1 
31 Mangsi Tinambunan SD 70 Petani 1 
32 Makto Manik SMA 49 Petani 1 
33 Tampan Manik SMP 51 Petani 1 
34 Jadi Manik SMP 58 Petani 1 
35 Rela Tinambunan SMP 38 Petani 0.5 
36 Abir Berutu SMP 65 Petani 0.5 
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37 Emsah Bancin SMP 68 Petani 1 
38 Moner Bancin SMP 70 Petani 1 
39 Sento Berutu SMP 52 Petani 1 
40 Leman Tumanggor SMP 70 Petani 2 
41 Aris Manik SD 58 Petani 1 
42 Binsar Sinamo SMA 68 Petani 1 
43 Jules Manik SD 54 Petani 1 
44 Robet Sinamo SMA 46 Petani 1 
45 Sihar Manik SMP 62 Petani 1 
46 Mardi B. Manalu SMP 66 Petani 1 
47 Makidi Manik SMP 70 Petani 1 
48 Sabar Manik SMA 52 Petani 1 
49 Kasdin Berutu SMA 58 Petani 2 
50 Salidi Manik SD 60 Petani 1 
51 Rintang Padang SMP 68 Petani 1 
52 Dismar Manik SMA 45 Petani 1 
53 Jendar Manik SMP 67 Petani 1 
54 Salim B. Manalu SMA 60 Petani 1 
55 Tiba Berutu SD 64 Petani 1 
56 Takdir B. Manalu SD 57 Petani 1 
57 Asli Manik SMP 59 Petani 1 
58 Rainim Padang SD 67 Petani 1 
59 Let Manik SD 65 Petani 1 
60 Patar Manik SD 56 Petani 1 
61 Nurdin Banurea SD 60 Petani 2 
62 Sari Manik SD 77 Petani 2 
63 Nurbaya Banurea SMP 62 Petani 1.5 
64 Hotma Manik SMA 47 Petani 2 
65 Bangsa B. Manalu SMP 53 Petani 1 
66 Bangun B. Manalu SD 58 Petani 1 
67 Warman Cibro SMP 38 Petani 2 
68 Sahdin Manik SD 43 Petani 1 
69 Denti Manik SMP 50 Petani 2 
70 Arles Cibro SMP 44 Petani 1 
71 Kasdim Berutu SD 65 Petani 1 
72 Pudeng Berutu SD 56 Petani 1 
73 Jamensen Berutu SMP 52 Petani 1 
74 Risan Berutu SMP 60 Petani 1 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Jawaban Responden 

Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) 

No. Kekuatan (S) Kelemahan (W) 
Responden S1 S2 S3 S4 W1 W2 W3 W4 

1 3 3 5 2 2 2 4 2 
2 3 3 5 2 2 2 4 2 
3 3 3 5 2 2 2 4 2 
4 3 3 5 2 2 2 4 2 
5 3 2 5 2 2 2 4 2 
6 3 2 5 2 2 2 4 2 
7 3 2 5 2 2 2 4 2 
8 2 2 5 2 2 2 4 2 
9 2 2 5 2 2 2 4 2 
10 2 2 5 2 2 2 4 2 
11 2 2 5 2 2 2 4 2 
12 2 2 5 2 2 2 4 2 
13 2 2 5 2 2 2 4 2 
14 2 3 5 2 2 2 4 2 
15 2 3 5 2 2 2 4 2 
16 2 3 5 2 2 2 4 2 
17 2 3 5 2 2 2 4 2 
18 2 3 5 2 2 2 4 2 
19 2 3 5 2 2 2 4 2 
20 2 3 5 2 2 2 4 2 
21 2 3 5 2 2 2 4 2 
22 2 3 5 2 2 2 4 2 
23 2 3 5 2 2 2 4 2 
24 2 3 5 2 2 2 4 2 
25 2 3 5 2 2 2 4 2 
26 2 3 5 2 2 2 4 2 
27 2 3 5 2 2 2 4 2 
28 2 3 5 2 2 2 4 2 
29 2 3 5 2 2 2 4 2 
30 2 3 5 2 2 2 4 2 
31 2 3 5 2 2 2 4 2 
32 3 3 5 2 2 2 4 2 
33 3 3 5 2 2 2 4 2 
34 3 3 5 2 2 2 4 2 
35 3 3 5 2 2 2 4 2 
36 3 3 5 2 2 2 4 2 
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37 3 3 5 2 2 2 4 2 
38 3 3 5 2 2 2 4 2 
39 3 3 5 2 2 2 4 2 
40 3 3 5 2 2 2 4 2 
41 3 3 5 2 2 2 4 2 
42 3 3 5 2 2 2 4 2 
43 3 3 5 2 2 2 4 2 
44 3 3 5 2 2 2 4 2 
45 3 3 5 2 2 2 4 2 
46 3 3 5 2 2 2 4 2 
47 3 3 5 2 2 2 4 2 
48 2 3 5 2 2 2 4 2 
49 2 3 5 2 2 2 4 2 
50 2 3 5 2 2 2 4 2 
51 2 3 5 2 2 2 4 2 
52 2 3 5 2 2 2 4 2 
53 2 3 5 2 2 2 4 2 
54 2 3 5 2 2 2 4 2 
55 2 3 5 2 2 2 4 2 
56 2 3 5 2 2 2 4 2 
57 2 3 5 2 2 2 4 2 
58 2 3 5 2 2 2 4 2 
59 2 2 5 2 2 2 4 2 
60 3 2 5 2 2 2 4 2 
61 3 2 5 2 2 2 4 2 
62 3 2 5 2 2 2 4 2 
63 3 2 5 2 2 2 4 2 
64 3 2 5 2 2 2 4 2 
65 3 2 5 2 2 2 4 2 
66 3 2 5 2 2 2 4 2 
67 3 2 5 2 2 2 4 2 
68 3 2 5 2 2 2 4 2 
69 2 2 5 2 2 2 4 2 
70 2 2 5 2 2 2 4 2 
71 2 2 5 2 2 2 4 2 
72 2 2 5 2 2 2 4 2 
73 2 2 5 2 2 2 4 2 
74 2 2 5 2 2 2 4 2 

Jumlah 180 197 370 148 148 148 296 148 
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Faktor Eksternal Peluang dan Ancaman) 

No. Peluang (O) Ancaman (T) 
Responden O1 O2 O3 O4 T1 T2 T3 T4 

1 5 4 5 2 5 5 2 5 
2 5 4 5 2 5 5 2 5 
3 5 4 5 2 5 5 2 5 
4 5 4 5 2 5 5 2 5 
5 5 4 5 2 5 5 2 5 
6 5 4 5 2 5 5 2 5 
7 5 4 5 2 5 5 2 5 
8 5 4 5 2 5 5 2 5 
9 5 4 5 2 5 5 2 5 
10 5 4 5 2 5 5 2 5 
11 5 4 5 2 5 5 2 5 
12 5 4 5 2 5 5 2 5 
13 5 4 5 2 5 5 2 5 
14 5 4 5 2 5 5 2 5 
15 5 4 5 2 5 5 2 5 
16 5 4 5 2 5 5 2 5 
17 5 4 5 2 5 5 2 5 
18 5 4 5 2 5 5 2 5 
19 5 4 5 2 5 5 2 5 
20 5 4 5 2 5 5 2 5 
21 5 4 5 2 5 5 2 5 
22 5 4 5 2 5 5 2 5 
23 5 4 5 2 5 5 2 5 
24 5 4 5 2 5 5 2 5 
25 5 4 5 2 5 5 2 5 
26 5 4 5 2 5 5 2 5 
27 5 4 5 2 5 5 2 5 
28 5 4 5 2 5 5 2 5 
29 5 4 5 2 5 5 2 5 
30 5 4 5 2 5 5 2 5 
31 5 4 5 2 5 5 2 5 
32 5 4 5 2 5 5 2 5 
33 5 4 5 2 5 5 2 5 
34 5 4 5 2 5 5 2 5 
35 5 4 5 2 5 5 2 5 
s36 5 4 5 2 5 5 2 5 
37 5 4 5 2 5 5 2 5 
38 5 4 5 2 5 5 2 5 
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39 5 4 5 2 5 5 2 5 
40 5 4 5 2 5 5 2 5 
41 5 4 5 2 5 5 2 5 
42 5 4 5 2 5 5 2 5 
43 5 4 5 2 5 5 2 5 
44 5 4 5 2 5 5 2 5 
45 5 4 5 2 5 5 2 5 
46 5 4 5 2 5 5 2 5 
47 5 4 5 2 5 5 2 5 
48 5 4 5 2 5 5 2 5 
49 5 4 5 2 5 5 2 5 
50 5 4 5 2 5 5 2 5 
51 5 4 5 2 5 5 2 5 
52 5 4 5 2 5 5 2 5 
53 5 4 5 2 5 5 2 5 
54 5 4 5 2 5 5 2 5 
55 5 4 5 2 5 5 2 5 
56 5 4 5 2 5 5 2 5 
57 5 4 5 2 5 5 2 5 
58 5 4 5 2 5 5 2 5 
59 5 4 5 2 5 5 2 5 
60 5 4 5 2 5 5 2 5 
61 5 4 5 2 5 5 2 5 
62 5 4 5 2 5 5 2 5 
63 5 4 5 2 5 5 2 5 
64 5 4 5 2 5 5 2 5 
65 5 4 5 2 5 5 2 5 
66 5 4 5 2 5 5 2 5 
67 5 4 5 2 5 5 2 5 
68 5 4 5 2 5 5 2 5 
69 5 4 5 2 5 5 2 5 
70 5 4 5 2 5 5 2 5 
71 5 4 5 2 5 5 2 5 
72 5 4 5 2 5 5 2 5 
73 5 4 5 2 5 5 2 5 
74 5 4 5 2 5 5 2 5 

Jumlah 370 296 370 148 370 370 148 370 
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Lampiran 4. Surat Keterangan 
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